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MOTTO
             ....
“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain
Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya”….
(QS. Al-Isra’: 23)
             ....
“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri. Dan
jika kamu berbuat jahat, maka (kerugian kejahatan) itu untuk dirimu sendiri”….
(QS. Al-Isra’: 7)
TAN HANA WIGNA, TANSIRNA
(TAK ADA RINTANGAN YANG TAK DAPAT DILALUI)
«»
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ABSTRACT
Yan Berlin Angga Wijaya. THESIS. 2018.
Title :
Advisor :
Drs. Basuki Rahardjo, M.S.
“"Halal Labeling And Its Influence
On Purchase Decision Through
Aspect of Religiusity As
Intervening Variable".
The purpose of this study is to determine the effect of "Halal Labelization
And Its Influence On Purchase Decision Through Aspect Religiusitas As Variable
Intervening".
This research uses quantitative descriptive method. Its population is all
consumer of PT. Arthali Dimension Image and sampled by 44 consumers.
Technique of data analysis in this research is Path analysis or Path analysis.
The results of this study indicate that partially labelisasi and religiulitas
have a positive and significant effect on interest in purchasing products of PT.
Arthali Dimension Image. jointly proved that labeling and religiulity have a
positive and significant effect on interest in purchasing products of PT. Arthali
Dimension Image. The magnitude of the influence of labeling and religiulitas on
the interest of purchasing products PT. Arthali Dimension Image. is 73%.
Keywords: Buying interest, Labeling and Religiulity.
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ABSTRAK
Yan Berlin Angga Wijaya. Skripsi.
2018.
Title :
Advisor :
Drs. Basuki Rahardjo, M.S.
”Labelisasi Halal Dan Pengaruhnya
Terhadap Keputusan Pembelian
Melalui Aspek Religiusitas Sebagai
Variabel Intervening”.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ”Labelisasi Halal
Dan Pengaruhnya Terhadap Keputusan Pembelian Melalui Aspek Religiusitas
Sebagai Variabel Intervening”.
Penelitian ini memakai metode deskriptif kuantitatif. Populasinya adalah
seluruh konsumen PT. Citra Dimensi Arthali dan diambil sampel sebanyak 44
konsumen . Teknik analisa data dalam penelitian ini adalah analisis Jalur atau Path
analysis.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial labelisasi dan
religiulitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pembelian produk
PT. Citra Dimensi Arthali. secara bersama-sama terbukti bahwa labelisasi dan
religiulitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pembelian produk
PT. Citra Dimensi Arthali. Adapun besarnya pengaruh labelisasi dan religiulitas
terhadap terhadap minat pembelian produk PT. Citra Dimensi Arthali. adalah
sebesar 73%.
Kata Kunci : Minat beli, Labelisasi dan Religiulitas
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Sudah menjadi suatu realitas bagi umat Islam, bahwa halal adalah bagian
dari sistem kepercayaan dan moralitas serta integral dalam kehidupan sehari-hari,
konsep halal sudah menjangkau sampai pada layanan asuransi, travel bahkan
hiburan dan sudah digunakan secara global, paradigma halal merupakan sesuatu
yang utama dan penting dalam meningkatkan kesadaran kalangan umat muslim
yang merupakan proses secara dinamis sebagai keputusan akhir. Umat Islam
bersikap sangat positif dengan kehadiran produk halal yang berguna untuk
mengambil keputusan pembelian, hubungan religiusitas mempengaruhi pada
berbagai dimensi perilaku pembelian konsumen produk halal (Alam, 2011: 9).
Berkenaan dengan informasi tentang produk halal, label halal sebagai
informasi yang berguna untuk memberikan keyakinan pada konsumen dalam
proses pengambilan keputusan pembelian, sertifikasi halal sebagai persyaratan
bagi konsumen muslim dan merupakan prasyarat bagi konsumen non-muslim
dalam memilih makanan, karena manfaat yang dirasakan dengan kehadiran
produk halal bukan hanya milik kalangan muslim saja, dari kalangan non-muslim
juga lebih merasa aman saat menggunakan produk halal dan adanya kepercayaan
bagi konsumen non-muslim bahwa kualitas kebersihan produk halal lebih
terjamin karena diawasi secara ketat.
Tidak hanya itu perusahaan harus melakukan pemahaman terhadap
karakteristik konsumen yang akan menjadi target pasar dimana akan menjadi
2salah satu kunci penting dalam strategi bersaing sebuah perusahaan. Salah satu
karakter konsumen yang perlu dipahami oleh produsen dalam menghadapi
persaingan adalah minat pembelian seorang konsumen produk CEDEA Seafood
yang berada di Kota Boyolali. CEDEA Seafood adalah produk olahan makanan
yang diproduksi oleh PT. Citra Dimensi Arthali. Berikut adalah data penjualan
produk di CEDEA Seafood yang berada di Kota Boyolali berkaitan dengan minat
pembelian pada produk makanan halal selama tahun 2016 dan 2017:
Tabel 1.1
Data Penjualan Produk
Tahun 2016/2017
No Bulan 2016 2017
1 Januari 1601produk 1080 produk
2 Februari 1621 produk 2193 produk
3 Maret 1713 produk 2130 produk
4 April 1301 produk 1349 produk
5 Mei 901 produk 1033 produk
6 Juni 1021 produk 1283 produk
7 Juli 1003 produk 2209 produk
8 Agustus 2011 produk 1910 produk
9 September 2690 produk 2520 produk
10 Oktober 1578 produk 1120 produk
11 November 1223 produk 2335 produk
12 Desember 1432 produk 2045 produk
Dari Tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa penjualan produk CEDEA
seafood yang berada di Kota Boyolali dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2017
mengalami fluktuasi pembelian yang tidak menentu. Hal ini menjadi topik yang
menarik untuk diteliliti khususnya mengenai minat pembelian produk halal dan
sehat yang berkaitan langsung dengan pemahaman labelisasi halal serta tingkat
religiulitas konsumen CEDEA seafood. Memahami risiko keinginan konsumen
dengan baik akan memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai aspek-aspek
yang ada dalam perilaku konsumen CEDEA seafood, terutama dalam
3pengambilan keputusan pembelian. Lebih dari itu dengan adanya kepercayaan
bagi konsumen non-muslim bahwa kualitas dan kebersihan produk halal lebih
terjamin karena diawasi secara ketat membuat peluang CEDEA seafood untuk
berkembang semakin menjajikan.
Sebagaimana permasalahan penjualan produk CEDEA seafood yang
fluktuatif, membuat produsen perlu memilih produk makanan yang aman
digunakan dan tentunya telah diperiksa oleh Badan Pengawas Pangan dan Obat
(BPPOM). Masyarakat Boyolali yang mayoritas beragama islam juga
memerlukan produk makanan yang bersetifikasi halal, halal adalah istilah bahasa
Arab dalam agama Islam yang berarti diizinkan atau boleh merujuk kepada segala
sesuatu yang diizinkan menurut hukum Islam.
Manfaat yang didapat dalam pengunaan produk halal yaitu agar terhindar
dari bahan baku hewani atau bahan baku lainnya yang dilarang oleh syariat islam.
Seperti yang dijelaskan dalam firman Allah SWT (QS. Al-Baqarah : 168.
                   
 
Artinya: hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa
yang terdapat di bumi.
Arti dalam kata makan tidak hanya diartikan tentang sesuatu yang
dimakan melalui mulut akan tetapi makan dapat diartikan bahwa apa saja yang
kita konsumsi dan gunakan (Kamila, 2017: 2-3).
Dalam memahami dan memprediksi bagaimana seorang konsumen
mengadopsi dan memproses informasi pada saat mengambil keputusan pembelian
produk, konsumen yang tingkat religiusnya tinggi cenderung senantiasa membuat
4kriteria tertentu dalam mengevaluasi produk dengan tujuan untuk mengurangi
tingkat risiko yang terkait dengan pembelian mereka. Konsumen yang
religiusitasnya tinggi cenderung mencari informasi lebih lanjut tentang produk
baru sebelum mencobanya, oleh karena itu, dalam mengadopsi produk baru,
konsumen yang religiusitasnya tinggi lebih lambat.
Pada intinya pemahaman yang semakin baik tentang agama makin
membuat konsumen Muslim menjadi semakin selektif dalam pemilihan produk
yang dikonsumsi. Khusus Indonesia terutama di Boyolali, konsumen Muslim juga
dilindungi oleh lembaga yang secara khusus bertugas untuk mengaudit produk-
produk yang dikonsumsi oleh konsumen Muslim di Indonesia.
Lembaga tersebut adalah Lembaga Pengawasan dan Peredaran Obat dan
Makanan-Majelis Ulama Indonesia (LPPOM-MUI). Lembaga ini mengawasi
produk yang beredar di masyarakat dengan cara memberikan sertifikat halal
sehingga produk yang telah memiliki sertifikat halal tersebut dapat memberi label
halal pada produknya. Artinya terutama produk CEDEA seafood secara proses
dan kandungan telah lulus diperiksa dan terbebas dari unsur-unsur yang dilarang
oleh ajaran Agama Islam atau produk CEDEA seafood telah menjadi kategori
produk halal dan tidak mengandung unsur haram dan dapat dikonsumsi
secaraaman oleh konsumen Muslim.
Di dalam Islam, arah yang jelas telah diberikan kepada umat Islam guna
menghindari risiko yang tidak perlu, meskipun tampaknya ada konsensus di
antara peneliti bahwa konsumen yang religiusnya tinggi cenderung mengambil
risiko yang lebih rendah. Penghindaran risiko bagi konsumen produk halal yang
5religiusitasnya tinggi mengarah pada orientasi perilaku mereka seperti perilaku
untuk beralih pada produk lain yang rendah, dalam penelitian Yener (2014)
menemukan bahwa persepsi risiko fisik lah yang berpengaruh negatif pada intensi
membeli makanan halal. Ini berarti ketika konsumen mempunyai persepsi risiko
fisik maka intensi membeli konsumen akan menurun pada makanan halal.
Halal merupakan bagian dari sebuah sistem kepercayaan dan moralitas
yang integral yang diemban para penganut muslim dalam kehidupan sehari-hari
sebagai bentuk identitas keislaman mereka dan wujud dari kemurnian rohaniah
(Agustian, 2013: 5). Paradigma halal merupakan sesuatu yang utama dan penting
untuk meningkatkan kesadaran kalangan muslim. Ini adalah proses yang dinamis
dan siklis sebagai keputusan akhir yang menunjukkan area di mana aspek
kognitif, afektif dan konatif bagi kalangan muslim dalam mengambil keputusan
guna meminimalisasi risiko bagi mereka (Agustian, 2013: 5).
Agama merupakan sesuatu yang paling universal dan berpengaruh pada
institusi sosial dan berdampak signifikan atas berbagai sikap, nilai dan perilaku
masyarakat baik di tingkat individu maupun masyarakat (Mokhlis, 2009).
Penegasan lain menambahkan, agama sebagai seperangkat keyakinan yang
diajarkan sejak dini dan bagi setiap individu berkomitmen untuk memahami
ajarannya, agama juga mempengaruhi kesucian tindakan dan ritual, nilai-nilai
yang membentuk pengalaman emosional individu, kesejahteraan psikologis, yang
pada gilirannya mempengaruhi pilihan konsumsi yang dilakukan konsumen (De
Run et.al, 2010).
6Sementara religiusitas didefinisikan sejauh mana individu berkomitmen
untuk agama dan ajaran yang ada di dalamnya, termasuk komitmen yang
berpatokan pada agama terhadap sikap dan perilakunya (Johnson, 2001).
Religiusitas mengacu pada tingkatan/derajat yang dimiliki seseorang terhadap
nilai-nilai keagamaan, kepercayaan dan kegiatan keagamaan dalam kehidupan
sehari-hari, religiusitas secara umum dan Islam khususnya, menjadi bagian
integral dari budaya dan mempengaruhi ketertarikan para peneliti untuk
mengeksplorasi peran religiusitas dalam keputusan pembelian (Mukhtar, 2012).
Religiusitas memiliki peran penting dalam kehidupan orang yang saleh.
identitas, sikap, nilai keyakinan agama yang mengungkapkan aspek kognitif,
menekankan pada pemahaman religiusitas, praktek ritual peribadatan. Tidak
hanya itu keanggotaan dalam komunitas keagamaan yang mencerminkan perilaku
ibadah, memiliki efek pada pengambilan keputusan pembelian produk halal
terutama pada CEDEA seafood Boyolali
Dalam proses pengambilan keputusan pembelian produk halal, ada
perbedaan antara konsumen yang memiliki nilai religiusitas baik. Dari hasil
temuannya, Bonne, K., Vermeir, I. & Verbeke, W (2008) mengungkapkan nilai
religiusitas konsumen yang menyebabkan proses pengambilan keputusan membeli
menjadi perhatian penting khususnya bagi muslim. Penelitian sebelumnya
menunjukkan peran religiusitas dalam mengambil keputusan pembelian.
Konsumen yang memiliki tingkat religiusitas yang  tinggi cenderung kurang
impulsif saat mengambil keputusan pembelian. Temuan ini menunjukkan bahwa
konsumen yang religiusitasnya tinggi cenderung kurang impulsif, berperilaku
7relatif lebih matang, disiplin dan bertanggung jawab saat mengambil keputusan
pembelian (Shah Alam, 2011).
Adanya perbedaan dalam proses pengambilan keputusan pembelian
konsumen muslim dengan konsumen yang non muslim. Ini disebabkan karena
melekatnya nilai-nilai religius yang menyebabkan proses pengambilan keputusan
ini menjadi penting bagi umat Islam (Bonne, 2008). Selanjutnya konsumen yang
religius lebih memprioritaskan memilih makanan yang halal dari pada makanan
yang halal (Ireland.J & Rajabzadeh.S, 2011).
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik melakukan
penelitian tentang “Labelisasi Halal Dan Pengaruh Terhadap Keputusan
Pembelian, Melalui Aspek Religiusitas Sebagai Variabel Intervening Pada
CEDEA Seafood Boyolali”.
1.2. Identifikasi Masalah
Mengingat begitu banyak permasalahan yang harus diatasi, agar
penelitian ini dapat membahas lebih tuntas dan dapat mencapai sasaran yang
diharapkan, perlu adanya pembatasan masalah.
1. Minat beli produk Halal CEDEA FOOD yang masih cenderung belum stabil.
2. Mengungkapkan beberapa variabel yang diduga mempengaruhi minat beli
konsumen.
3. Di CEDEA FOOD sering kali mengalami penurunan penjualan makanan
halal pada tahun 2016 dan 2017.
81.3. Batasan Masalah
Pada penelitian ini, penulis hanya meneliti di CEDEA FOOD, peneliti
hanya berfokus pada pengaruh labelisasi dan religiulitas terhadap minat pembelian
produk CEDEA FOOD. Penelitian ini hanya menggunakan data dan penelitian
terdahulu sebagai sumber yang perlu dioptimalkan, penelitian ini hanya
bermaksud meneliti seberapa besar tingkat minat pemebelian yang diakibatkan
dari labelisasi dan religiulitas.
1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Apakah variabel  labelisasi halal berpengaruh terhadap keputusan pembelian
produk CEDEA Seafood.
2. Apakah variabel religiulitas berpengaruh terhadap keputusan pembelian
produk CEDEA Seafood.
3. Apakah variabel labelisasi halal berpengaruh terhadap religiulitas konsumen
produk CEDEA Seafood.
4. Apakah variabel  labelisasi halal berpengaruh terhadap keputusan pembelian
produk CEDEA Seafood melalui aspek religiulitas.
91.5. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui apakah variabel  labelisasi halal berpengaruh terhadap
keputusan pembelian produk CEDEA Seafood.
2. Untuk mengetahui apakah variabel religiulitas berpengaruh terhadap
keputusan pembelian produk CEDEA Seafood.
3. Untuk mengetahui apakah variabel labelisasi halal berpengaruh terhadap
religiulitas konsumen produk CEDEA Seafood.
4. Untuk mengetahui apakah variabel  labelisasi halal berpengaruh terhadap
keputusan pembelian produk CEDEA Seafood melalui aspek religiulitas.
1.6. Manfaat penelitian
1. Bagi Peneliti
a. Penulisan skripsi ini merupakan tugas akhir peneliti guna menyelesaikan studi
dan memperoleh gelar sarjana.
b. Penulisan skripsi ini juga dapat memperkaya khasanah kajian ilmiah dibidang
pemasaran, khususnya yang berkaitan dengan keputusan pembelian
konsumen.
2. Bagi Pembaca
a. Dengan membaca skripsi ini diharapkan pembaca mengetahui dan memiliki
gambaran yang jelas mengenai label halal dan hubunganya dengan keputusan
pembelian konsumen dengan aspek religiusitas.
b. Memperluas wawasan manajemen.
c. Sebagai bahan motivasi untuk mengembangkan penelitian selanjutnya
kaitanya dengan manajemen pemasaran makanan halal.
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d. Sebagai bahan masukan, pertimbangan dan sumbangan pemikiran bagi
peneliti lain yang akan melakukan penelitian selanjutnya atau sumber
referensi.
1.7. Jadwal Penelitian
Terlampir
1.8. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab yang secara garis
besarnya sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai tinjauan secara garis besar
mengenai latar belakang masalah, batasan masalah, perumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II LANDASAN TEORI
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai landasan teori  yang digunakan
sebagai acuan perbandingan untuk masalah yang diteliti, meliputi
labelisasi halal, keputusan pembelian, dan religiusitas hasil penelitian
yang relefan , kerangka berfikir dan hipotesis.
BAB III DESKRIPSI DATA PENELITIAN
Dalam bab ini akan diuraikan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis
penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan
sumber data, teknik pengumpulan data, variable penelitian, definisi
operasional variable, teknik analisis data
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BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan
hasil analisis data, dan hasil pembahasan  baik secara kuantitatif dan
statistic.
BAB V PENUTUP
Dalam bab ini menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian yang diambil
dari bab analisis dan pembahasan penelitian. Selain itu juga dikemukakan
saran-saran yang bermanfaat bagi pihak-pihak lain dikemudian hari
BAB II
LANDASAN TEORI
2.1. Kajian  Teori
2.1.1. Label Halal
1. Pengertian Label
Label adalah tulisan, gambar atau kombinasi yang disertakan pada wadah
atau kemasan suatu produk dengan cara dimasukkan ke dalam, ditempelkan atau
dicetak dan merupakan kemasan tersebut. Tujuannya untuk memberikan informasi
menyeluruh dan secara utuh dari isi kemasan produk tersebut. Pelabelan pada
kemasan produk harus dipersyaratkan sedemikian rupa, sehingga tidak mudah
lepas dari kemasannya, tidak mudah luntur atau rusak serta terletak pada bagian
kemasan yang mudah untuk dilihat dan dibaca dengan jelas (Yohanes, 1984: 282).
Keberadaan label pada suatu produk sangatlah penting. Hal ini
dikarenakan label merupakan identitas dari sebuah produk. Dengan adanya label,
konsumen bisa membedakan antara produk satu dengan yang lainnya. Selain itu,
konsumen juga dapat memperoleh produk sesuai dengan yang diinginkannya.
Adanya label juga dapat menghilangkan keraguan konsumen dalam membeli
suatu produk. Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan label adalah tertulis,
dicetak, diukir, dihias atau dicantumkan dengan cara apapun, pemberi kesan yang
terdapat pada suatu wadah atau pengemas (Burhanudin, 2011: 140).
a. Pengertian Halal
Kata halal adalah istilah bahasa Arab dalam agama Islam yang berarti
"diizinkan" atau "boleh", secara etimologi, halal berarti hal yang boleh dan dapat
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dilakukan karena bebas atau tidak terikat dengan ketentuan-ketentuan yang
melarangnya. Istilah halal dalam kehidupan sehari-hari sering digunakan untuk
makanan ataupun minuman yang diperolehkan untuk dikonsumsi menurut syariat
Islam. Sedangkan dalam konteks luas istilah halal merujuk kepada segala sesuatu
baik itu tingkah laku, aktifitas, maupun cara berpakaian dan lain sebagainya yang
diperbolehkan atau diizinkan oleh hukum Islam (Eri Agustina, 2013: 171).
Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan halal adalah segala
sesuatu yang diizinkan menurut hukum Islam adalah aktivitas, tingkah laku, cara
berpakaian dan lain sebagainya (Eri Agustina, 2013: 171).
b. Label Halal
Label halal merupakan pencantuman tulisan atau pernyataan halal pada
kemasan produk untuk menunjukkan bahwa produk yang dimaksud berstatus
sebagai produk halal Label halal diperoleh setelah mendapatkan sertifikat halal.
Sertifikat halal adalah suatu fatwa tertulis dari Majelis Ulama Indonesia (MUI)
yang menyatakan kehalalan suatu produk sesuai dengan syariat Islam. Sertifikat
halal ini merupakan syarat untuk mendapatkan ijin pencantuman label halal pada
kemasan produk dari instansi pemerintah yang berwenang (Rif’atul Faridah, 2014:
25-26).
Adapun yang dimaksud dengan produk halal adalah produk yang
memenuhi syarat kehalalan sesuai dengan syariat Islam. Syarat kehalalan suatu
produk diantaranya (Burhanudin, 2011: 141):
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a) Tidak mengandung babi dan bahan yang berasal dari babi.
b) Tidak mengandung bahan-bahan yang diharamkan, seperti bahan-bahan yang
berasal dari organ manusia, darah, kotoran-kotoran dan lain sebagainya.
c) Semua bahan yang berasal dari hewan halal yang disembelih menurut tata
cara syariat Islam.
d) Semua tempat penyimpanan, tempat penjualan, pengolahan, tempat
pengelolaan dan transportasinya tidak boleh digunakan untuk babi. Jika
pernah digunakan untuk babi atau barang yang tidak halal lainnya terlebih
dahulu harus dibersihkan dengan tata cara yang diatur menurut syariat Islam.
e) Semua makanan dan minuman yang tidak mengandung khamar.
Secara ringkas, syarat-syarat produk halal menurut Islam adalah halal zatnya,
halal cara memperolehnya, halal dalam prosesnya, halal dalam penyimpanannya,
halal dalam pengangkutannya dan halal dalam penyajiannya (Yusuf Qardhawi,
2007: 5).
Gambar 2.1
Logo Halal
Sehubungan dengan label, konsumen perlu memperoleh informasi yang
benar, jelas dan lengkap mengenai kuantitas, isi (bahan halal atau haram) dan
kualitas maupun hal-hal lain yang diperlukan mengenai produk yang beredar di
pasaran. Informasi pada label produk sangat diperlukan agar konsumen dapat
secara tepat menentukan pilihan sebelum memutuskan untuk membeli, oleh
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karena itu, informasi halal tidaknya suatu produk wajib diberikan oleh produsen.
(Departemen Agama, 2003: 2).
c. Aspek-Aspek Label Halal
Menurut Teti (2005: 48) Aspek yang menjadi tinjauan dalam labelisasi
halal, yaitu:
1. Proses Pembuatan
Proses pembuatan atau proses produksi perusahaan yangsudah
menggunakan label halal hendaknya harus tetap menjaga hal-hal sebagai berikut:
a) Binatang yang hendak dibersihkan, binatang yang sudahmati setelah
disembelih.
b) Bahan campuran yang digunakan dalam proses produksi tidak terbuat dari
barang-barang atau bahan yang haramdan turunannya.
c) Air yang digunakan untuk membersihkan bahan hendaklah air mutlak atau
bersih dan mengalir.
d) Dalam proses produksi tidak tercampur atau berdekatan dengan barang atau
bahan yang najis atau haram.
2. Bahan Baku Utama
Bahan baku produk adalah bahan utama yang digunakan dalam kegiatan
proses produksi, baik berupa bahanbaku, bahan setengah jadi maupun bahan jadi.
Sedangkan bahan tambahan produk adalah bahan yang tidak digunakan sebagai
bahan utama yang ditambahkan dalam prosesteknologi produksi.
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3. Bahan Pembantu
Bahan pembantu atau bahan penolong adalah bahan yang tidak termasuk
dalam kategori bahan baku ataupun bahan tambahan yang berfungsi untuk
membantu mempercepat atau memperlambat proses produksi termasuk proses
rekayasa. Rekayasa genetika adalah suatu proses yang melibatkan pemindahan
gen pembawa sifat dari suatu jenis hayati ke jenis hayati lain yang berbeda atau
sama untuk mendapatkan jenis batu yang mampu menghasilkan produk pangan
yang lebih unggul. Sedangkan Iradiasi pangan merupakan metode penyinaran
terhadap pangan, baik dengan menggunakan zat radioaktif maupun ekselerator
untuk mencegah terjadinya pembusukan dan kerusakan serta membebaskan
pangan dari jasad renik patogen.
4. Efek
Makanan halal tidak boleh terlepas dari tujuan syariat Islam, yaitu
mengambil maslahat dan menolak madharat atau bahaya. Jika menurut kesehatan,
suatu jenis makanan dapat membahayakan jiwa, maka makanan tersebut haram
dikonsumsi. Sertifikasi dan labelisasi halal bertujuan untuk memberikan kepastian
hukum dan perlindungan terhadap konsumen, serta meningkatkan daya saing
produk dalam negeri dalam rangka meningkatkan pendapatan Nasional.
Tigasasaran utama yang ingin dicapai adalah (Teti, 2005: 49):
a) Menguntungkan konsumen dengan memberikan perlindungan dan kepastian
hukum.
b) Menguntungkan produsen dengan peningkatan daya saing dan omset
produksi dalam penjualan.
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c) Menguntungkan pemerintah dengan mendapatkan tambahan pemasukan
terhadap kas Negara.
Pengadaan Sertifikasi Halal pada produk pangan, obat, kosmetika dan
produk lainnya sebenarnya bertujuan untuk memberikan kepastian status
kehalalan suatu produk, sehingga dapat menentramkan batin konsumen muslim.
Namun ketidaktahuan seringkali membuat minimnya perusahaan memiliki
kesadaran untuk mendaftarkan diri guna memperoleh sertifikat halal (Burhanudin,
2011: 142).
Masa berlaku sertifikat halal adalah dua tahun. Hal tersebut untuk
menjaga konsistensi produksi produsen selama berlakunya sertifikat.Sedangkan
untuk daging yang diekspor Surat Keterangan Halal diberikan untuk setiap
pengapalan (Burhanudin, 2011: 142).
Alur proses pemeriksaan produk halal saat ini adalah produsen
mengajukan permohonan sertifikasi dan labelisasi halal ke Badan Pengawasan
Obat dan Makanan (Badan POM), kemudian Tim Audit Halal (DEPAG, LP-POM
MUI dan Badan POM) melakukan audit ke lokasi. Hasil audit selanjutnya
diajukan ke Tim Ahli LP-POM MUI dan diteruskan ke Komisi Fatwa MUI untuk
mendapatkan sertifikat halal (Departemen Agama, 2013).
Setiap produsen yang mengajukan sertifikasi halal bagi produknya harus
melampirkan spesifikasi dan sertifikat halal bahan baku, bahan tambahan, dan
bahan penolong serta bahan aliran proses produksi. Surat keterangan itu bisa dari
MUI daerah untuk produk lokal atau lembaga Islam yang diakui oleh MUI untuk
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produk impor hal ini berlaku untuk bahan yang berasal dari hewan dan turunannya
(Departemen Agama, 2013).
2.1.2. Keputusan Pembelian
1. Pengertian Keputusan Pembelian
Menurut Schiffman dan Kanuk (2000: 120), mendefinisikan keputusan
sebagai pemilihan suatu tindakan dari dua alternatif atau lebih. Sedangkan
menurut Assael (dalam Muanas, 2014: 26), menyatakan bahwa pengambilan
keputusan pembelian adalah proses penilaian dan pemilihan dari berbagai
alternatif sesuai dengan kepentingan-kepentingan tertentu dengan menetapkan
suatu pilihan yang dianggap paling menguntungkan. Keputusan pembelian
konsumen adalah proses pengintegrasian yang mengombinasikan pengetahuan
untuk mengevaluasi dua perilaku alternatif atau lebih, dan memilih salah satu
diantaranya (Sangadji dan Sopiah, 2013: 120).
Berdasarkan definisi diatas disimpulkan bahwa keputusan pembelian
merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh konsumen untuk melakukan
pembelian yang nyata, apakah membeli atau tidak dengan melalui proses dari
pengenalan masalah, mencari informasi, beberapa penilaian alternatif, membuat
keputusan membeli, dan perilaku setelah membeli yang dilalui konsumen.
2. Proses Keputusan Pembelian
Menurut Kotler dan Keller (2009: 208) keputusan pembelian yang
dilakukan oleh para konsumen melalui lima tahap yaitu pengenalan masalah,
pencarian informasi, evaluasi alternative, keputusan pembelian, dan perilaku
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pasca pembelian. Proses ini adalah petunjuk untuk mempelajari bagaimana
konsumen membuat suatu keputusan.
Gambar 2.1
Proses Keputusan Pembelian
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Sumber: Kotler dan Keller (2009: 208)
a. Pengenalan Kebutuhan
Proses pembelian dimulai dengan pengenalan kebutuhan, pembeli
menyadari suatu masalah atau kebutuhan. Pada tahap ini, pemasar harus meneliti
konsumen untuk menemukan jenis kebutuhan atau masalah apa yang timbul, apa
yang menyebabkannya, dan bagaimana masalah itu bisa mengarahkan konsumen
pada produk tertentu ini.
b. Pencarian Informasi
Tahap pencarian informasi ialah dimana konsumen ingin mencari
informasi lebih banyak mengenai produk yang ingin dibelinya. Ketika semakin
banyak informasi yang diperoleh, maka kesadaran konsumen dan pengetahuan
akan merek dan fitur yang tersedia akan meningkat. Perusahaan harus
mengidentifikasi sumber informasi konsumen dan arti penting masing-masing
sumber tersebut secara seksama. Konsumen dapat memperoleh informasi dari
beberapa sumber seperti:
1) Sumber pribadi, keluarga, teman, tetangga, kenalan.
2) Sumber komersial, iklan, wiraniaga, agen, pameran.
Perilaku
Pasca
pembelian
Keputusan
pembelian
Evaluasi
alternatif
Pencarian
informasi
Pengenalan
masalah
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3) Sumber publik, media masa, asosiasi.
4) Sumber pengalaman, pengalaman penggunaan produk.
c. Evaluasi Alternatif
Tahap ketiga dari proses pembelian konsumen adalah evaluasi alternative
yaitu dimana konsumen menggunakan informasi untuk mengevaluasi merek
alternatif dalam sekelompok pilihan.
d. Keputusan Pembelian
Pada umumnya, keputusan pembelian konsumen adalah membei merek
yang paling disukai, tetapi dua faktor bisa berada antara niat pembelian dan
keputusan pembelian. Faktor pertama adalah sikap orang lain. Faktor kedua
adalah faktor situasional yang tidak diharapkan.
Konsumen mungkin membentuk niat pembelian berdasarkan faktor-
faktor seperti pendapatan, harga, dan manfaat produk yang diharapkan. Namun,
kejadian tak terduga bisa mengubah niat pembelian. Sebagai contoh, ekonomi
mungkin memburuk, pesaing dekat mungkin menurunkan harganya, atau seorang
teman mungkin memberitahu Anda bahwa ia pernah kecewa dengan produk yang
Anda sukai. Oleh karena itu, preferensi dan niat pembelian tidak selalu
menghasilkan pilihan pembelian yang aktual.
e. Perilaku Pasca pembelian
Tahap perilaku pasca pembelian ialah dimana konsumen mengambil
tindakan selanjutnya setelah pembelian, berdasarkan kepuasan atau ketidakpuasan
mereka.
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3. Struktur Keputusan Pembelian
Menurut Kotler (2000: 109), setiap keputusan pembelian mempunyai
struktur sebanyak tujuh komponen. Komponen tersebut antara lain :
a. Keputusan Tentang Jenis Produk
Konsumen dapat mengambil keputusan pembelian suatu produk atau
menggunakan uangnya untuk tujuan lain. Dalam hal ini, perusahaan harus
memusatkan perhatiannya kepada orang-orang yang berniat membeli suatu
produk serta alternatif lain yang mereka pertimbangkan.
b. Keputusan Tentang Bentuk Produk
Konsumen dapat mengambil keputusan pembelian dalam suatu produk.
Keputusan tersebut menyangkut ukuran, mutu, corak, dan sebagainya. Dalam hal
ini, perusahaan harus melakukan riset pemasaran untuk mengetahui kesukaan
konsumen tentang produk yang bersangkutan agar dapat memaksimalkan daya
tarik mereknya.
c. Keputusan Tentang Merek
Konsumen harus mengambil keputusan tentang merek mana yang akan
dibeli. Setiap merek memiliki perbedaan tersendiri. Dalam hal ini, perusahaan
harus mengetahui bagaimana konsumen harus memilih sebuah merek dalam
melakukan pembeliannya, merek yang sudah dikenal memiliki nama akan
memudahkan konsumen dalam mengambil keputusannya.
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d. Keputusan Tentang Penjualan
Konsumen harus mengambil keputusan dimana produk tersebut akan
dibeli. Dalam hal ini produsen, pedagang besar dan pengecer harus mengetahui
bagaimana konsumen menyukai barang tersebut.
e. Keputusan Tentang Jumlah Produk
Konsumen dapat mengambil keputusan tentang seberapa banyak produk
yang akan dibelinya pada suatu saat. Dalam hal ini, perusahaan harus
mempersiapkan banyaknya produk sesuai dengan keinginan yang berbeda-beda
dari para pembeli.
f. Keputusan Tentang Waktu Pembelian
Konsumen dapat mengambil keputusan tentang kapan ia harus
melakukan pembelian. Ini menyangkut tersedianya uang untuk membeli produk.
Oleh karena itu, perusahaan harus dapat mengukur waktu produksi dan kegiatan
pemasaran.
g. Keputusan Tentang Cara Pembayaran
Konsumen harus mengambil keputusan tentang metode atau cara
pembayaran produk yang akan dibeli, secara tunai atau kredit. Ini akan
mempengaruhi keputusan tentang penjual dan jumlah pembeliannya. Dalam hal
ini, perusahaan harus mengetahui keinginan pembeli terhadap cara
pembayarannya.
4. Peran Pembelian
Menurut Suryani (2008: 13), konsumen melalui proses dalam keputusan
pembelian sebelum konsumen memutuskan untuk membeli suatu produk. Suatu
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proses pembelian tidak hanya sekedar mengetahui berbagai faktor yang akan
mempengaruhi, tetapi berdasarkan peranan dalam pembelian dan keputusan untuk
membeli. Terdapat lima peran yang terjadi dalam keputusan membeli, antara lain
yaitu :
a. Pencetus (Initiator) adalah orang yang pertama kali menyarankan atau
memikirkan gagasan membeli produk atau jasa tertentu.
b. Pemberi Pengaruh (Influencer) adalah seseorang yang memberikan pengaruh
nasihatnya diperhitungkan dalam membuat keputusan akhir.
c. Pembuat Keputusan (Decider) merupakan seseorang yang pada akhirnya
menentukan sebagian besar atau keseluruhan keputusan membeli,
terlaksananya pembelian, apa yang dibeli saat pembelian, bagaimana proses
pembeliannya atau tempat membeli.
d. Pembeli (Buyer) merupakan seseorang yang melakukan pembelian yang
sebenarnya.
e. Pemakai (User) merupakan seseorang atau beberapa orang yang menikmati
atau memakai produk atau jasa.
5. Faktor- Faktor Keputusan Pembelian Konsumen
Menurut Assael (dalam Muanas, 2014: 31), keputusan pembelian di
pengaruhi oleh tiga faktor yaitu: faktor internal, faktor eksternal, dan strategi
pemasaran yang mengawasi konsumen.
a. Faktor internal
Merupakan faktor yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen yang berasal dari dalam diri konsumen. Faktor internal meliputi
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motivasi, persepsi, pembelajaran, dan keyakinan (kepercayaan) dan sikap sebagai
berikut  (Sangadji dan Sopiah, 2013: 41):
1) Motivasi muncul karena adanya kebutuhan yang dirasakan oleh konsumen.
Motivasi adalah motif intern yang menyebabkan orang berperilaku seperti
yang mereka lakukan. Sedangkan motif adalah dorongan kebutuhan dan
keinginan individu yang diarahkan pada tujuan untuk memperoleh kepuasan.
2) Persepsi merupakan proses individu untuk mendapatkan, mengorganisasi,
mengolah, dan menginterpretasikan informasi. Informasi yang sama bisa
dipersepsikan berbeda oleh individu yang berbeda. Terjadinya persepsi
dipengaruhi oleh pengalaman. Hasil dari pengalaman individu akan
membentuk suatu persepsi terhadap suatu produk. Perbedaan persepsi
konsumen akan menciptakan perilaku pembelian yang berbeda pula.
Persepsi dalam keputusan pembelian secara online meliputi persepsi kemudahan,
persepsi risiko, dan persepsi manfaat (wahyuningtyas dan widiastuti, 2015).
3) Pembelajaran merupakan perubahan perilaku individu yang terjadi sebagai
akibat adanya pengalaman.
4) Keyakinan dan sikap merupakan faktor internal (psikologis) yang
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen.
b. Faktor eksternal
Adalah faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian yang berasal
dari luar diri konsumen. Faktor eksternal meliputi budaya, kelas sosial, dan
keanggotaan dalam suatu kelompok sebagai berikut  (Sangadji dan Sopiah,
2013:47):
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1) Budaya adalah faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen yang tercermin
pada cara hidup, kebiasaan, dan tradisi dalam permintaan akan bermacam-
macam barang dan jasa yang ditawarkan.
2) Kelas sosial mengacu pada pengelompokkan orang yang sama dalam perilaku
berdasarkan posisi ekonomi mereka dalam pasar.
3) Keanggotaan dalam suatu kelompok yang bermacam-macam alasan dalam
bergabung misalnya adanya kesamaan hobi, profesi, pendidikan, suku, etnis,
budaya, agama, bangsa dan lain-lain.
c. Strategi pemasaran yang mengawasi konsumen dengan beberapa variabel
variabel produk, harga, promosi, dan distribusi atau bauran pemasaran
(marketing mix) sedangkan menurut Menurut (Kotler dan Armstrong, 2008:
62) meliputi:
1) Produk adalah sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk mendapatkan
perhatian, untuk dibeli, digunakan atau dikonsumsi yang dapat memenuhi
suatu keinginan atau kebutuhan.
2) Harga adalah sejumlah uang yang digunakan untuk mendapatkan barang atau
jasa.
3) Tempat meliputi kegiatan perusahaan yang membuat produk tersedia bagi
pelanggan sasaran.
4) Promosi adalah aktivitas komunikasi pemasaran untuk mempengaruhi pasar
sasaran agar membeli produk yang dipasarkan.
5) Orang adalah karyawan (kadang-kadang pelanggan lain) yang terlibat dalam
proses produksi.
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6) Proses adalah metode pengoperasian atau serangkaian tindakan tertentu, yang
umumnya berupa langkah-langkah yang diperlukan dalam suatu urutan yang
telah ditetapkan.
7) Bukti Fisik adalah petunjuk visual atau berwujud lainnya yang memberi bukti
atas kualitas pelayanan.
6. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian Online
Menurut Deavaj et al. 2003 (dalam Suhari, 2008: 3), Keputusan membeli
secara online dipengaruhi oleh :
1. Efisiensi untuk pencarian (waktu cepat, mudah dalam penggunaan, dan usaha
pencarian mudah),
2. Value (harga bersaing dan kualitas baik),
3. Interaksi (informasi, keamanan, load time, dan navigasi).
7. Keputusan Pembelian dalam Pandangan Islam
Menurut Muflih (2006: 12), perilaku seorang konsumen harus
mencerminkan hubungan dirinya dengan Allah SWT. Setiap pergerakan dirinya,
yang berbentuk dengan pembelian sehari-hari tidak lain adalah manifestasi zikir
dirinya atas nama Allah. Dengan demikian, seseorang harus lebih memilih jalan
yang dibatasi Allah dengan tidak memilih barang haram, tidak kikir, dan tidak
tamak supaya hidupnya selama akhirat.
Keterlibatan dalam proses apapun Allah melarang umatnya dalam
kerugian, seperti halnya dalam aktifitas pembelian. Manusia harus dapat
membedakan antara kebutuhan dan keinginan, antara yang baik dan yang buruk
begitupun yang halal maupun yang haram.
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Sedangkan menurut pandangan Islam mengenai pengambilan keputusan
berdasarkan Q.S Al-Maidah ayat 100, yaitu:
 َك َكَبَجْعَأ ْوَلَو ُبِّيَّطلاَو ُثيَِبْلخا يِوَتْسَي َلا ْلُق ِثيَِبْلخا َُةرْـث ◌ۚاوُقـَّتَاف َهَّللاَاي ِليُوأ ِباَبَْلْلأا
 ْمُكَّلَعَل َنوُحِلْفُـت
Artinya: “Katakanlah: tidak sama yang buruk dengan yang baik,
meskipun banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, maka bertakwalah kepada
Allah hai orangorang yang berakal, agar kamu mendapat keberuntungan”
(Muflih, 2006: 14),
2.1.3. Religiusitas
a. Definisi Religiusitas
Kata religi berasal dari bahasa latin religio yang akar katanya adalah
religere yang berarti mengikat, religere berarati melaksanakan dengan sangat
teliti atau dapat pula dirartikan menyatukan diri. Disamping istilah religi sering
pula dalam masyarakat digunakan istilah lain, seperti agama (Bahasa Indonesia),
dien (Bahasa Arab) atau religion (Bahasa Inggris). Meskipun masing-masing
mempunyai termonologis sendiri-sendiri akan tetapi dalam arti terminologis dan
teknis yang berbeda akan tetapi semua istilah tersebut berartikan makna yang
sama (Anshari, 2007: 22).
Istilah religi atau agama dengan istilah religiusitas.Agama atau religi
menunjuk pada aspek formal yang berkaitan dengan aturan-aturan dan kewajiban
kewajiban, sedangkan religiusitas menunjuk pada aspek yang dihayati oleh
individu. Religiusitas sebagai keberagaman, yang berarti adanya unsure
internalisasi agama itu dalam diri individu (Partanto, 1994: 174).
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Manusia religius adalah manusia yang mempunyai hati nurani serius,
taat, saleh dan teliti menurut norma atau ajaran agama Islam. Berdasarkan uraian
di atas dapat disimpulkan bahwa religiusitas adalah internalisasi nilai-nilai agama
dalam diri seseorang.Internalisasi di sini berkaitan dengan kepercayaan terhadap
ajaran-ajaran agama baik di dalam hati maupun dalam ucapan ( Dewi, 2016: 1).
Kepercayaan ini kemudian diaktualisasikan dalam perbuatan dan tingakh
laku sehari-hari. Atau bias juga dikatakan religiusitas adalah merupakan suatu
keadaan yang ada dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk bertingkah
laku sesuai dengan kadar ketaatannya terhadap agama. Manusia dikatakan religius
jika mematuhi norma kebenaran yang telah di tentukan dan sesuai dengan kaidah
agama. Semakin tinggi religiusitas seseorang, maka akan timbul kecenderungan
untuk menolak hal-hal yang ditentang oleh agama (Partanto, 1994: 174).
b. Aspek-aspek Religiusitas
Menurut Glock & Stark (dalam Efendi, 2008: 12) menjelaskan aspek-
aspek religiusitas diantaranya adalah sebagai berikut
1) Keyakinan (Ideologis)
Aspek ini berisi pengharapan-pengharapan dimana orang relegus
berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan mengakui kebenaran
doktrin-doktrin tersebut. Setiap agama mempertahankan seperangkat kepercayaan
dimana para penganut diharapakan akan taat. Walaupun demikian, isi dan ruang
lingkup keyakinan itu bervariasi tidak hanya diantara agama-agama, tetapi
seringkali juga diantara tradisi-tradisi dalam agama yang sama (Partanto, 1994:
180).
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2) Praktik Agama
Aspek ini mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, dan halhal yang
dilakukan orang untuk menunjukan komitmen terhadap agama yang dianutnya.
Praktik-praktik keagamaan ini terdiri atas dua kelas penting, yaitu: Ritual,
mengacu kepada seperangkat ritus, tindakan keagamaan formal dan praktek-
praktek yang semua mengharapkan para pemeluk melaksanakan (Jalaludin, 2013:
12-13).
Dalam kristen sebagian dari pengharapan ritual itu diwujudkan dalam
kebaktian di gereja, persekutuan suci, baptis, perkawinana dan semacamnya.
Ketaatan, ketaatan dan ritual bagaikan ikan dengan air, meski ada perbedaan
penting. Apabila aspek ritual dari komitmen sangat formal dan khas publik, semua
agama yang dikenal juga mempunyai perangkat tindakan persembahan dan
kontemplasi personal yang relatif sontan, informal dan khas pribadi 9Ruhban,
2013: 2).
3) Pengalaman.
Aspek  ini berisikan dan memperhatikan fakta bahwa semua agama
mengandung pengaharapan tertentu, meski tidak tepat jika dikatakan bahwa
seseorang yang beragama dengan baik pada suatu waktu akan mencapai
pengetahuan subyektif dan langsung mengenai kenyataan terakhir (kenyataan
terakhir bahwa ia akan mencapai suatu kontak dengan kekuatan supernatural
(Nadzirah, 2012: 5).
Seperti telah kita kemukakan, dimensi ini berkaitan dengan pengalaman
keagamaan, perasaan-perasaan, persepsi-persepsi, dan sensasi-sensasi yang
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dialami seseorang atau didefinisikan oleh suatu kelompok keagamaan (atau suatu
masyarakat) yang melihat komunikasi, walaupun kecil, dalam suatu esensi
ketuhanan, yaitu dengan Tuhan, kenyataan terakhir, dengan otoritas transendental
(Nadzirah, 2012: 5).
4) Pengetahuan Agama
Aspek ini mengacu kepada harapan bahwa orang-orang yang beragama
paling tidak memiliki sejumlah minimal pengetahuan mengenai dasar-dasar
keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan tradisitradisi. Dimensi pengetahuan dan
keyakinan jelas berkaitan satu sama lain, karena pengetahuan menengenai suatu
keyakianan adalah syarat bagi penerimaannya. Walaupun demikian, keyakinan
tidak perlu di kuti oleh syarat pengetahuan , juga semua pengetahuan agama tidak
selalu bersandar pada keyakinan. Lebih jauh, seseorang dapat berkeyakinan
bahwa kuat tanpa benar-benar memahami agamanya, atau kepercayaan bisa kuat
atas pengetahuan yang amat sedikit (Nadzirah, 2012).
5) Konsekuensi
Konsekuensi komitmen agama berlainan dari keempat dimensi yang
sudah dibicarakan di atas.Dimensi ini mengacu pada identifikasi akibat-akibat
keyakinan keagamaan, praktik, pengalaman, dan pengetahuan seseorang dari hari
ke hari.Istilah ‘’kerja’’ dalam pengertian teologis digunakan disini.Walaupun
agama banyak menggariskan bagaimana pemeluknya seharusnya bepikir dan
bertindak dalam kehidupan sehari-hari, tidak sepenuhnya jelas sebatas mana
konsekuensi-konsekuensi agama merupakan bagian dari komitmen keagamaan
atau semata-mata berasal dari agama.
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c. Faktor-Faktor religiusitas
Thoules ( dalam Chaerunisa, 2010) menyebutkan beberapa faktor yang
mempengaruhi religiusitas, yaitu:
1) Pengaruh pendidikan atau pengajaran dan berbagai tekanan sosial (faktor
sosial) yang mencakup semua pengaruh sosial dalam perkembangan sikap
keagamaan, termasuk pendidikan, tradisi-tradisi sosial untuk menyesuaikan
dengan berbagai pendapatan sikap yang disepakati oleh lingkungan.
2) Berbagai pengalaman yang dialami oleh individu dalam membentuk sikap
keagamaan terutama pengalaman mengenai: Keindahan, keselarasan dan
kebaikan didunia lain (faktor alamiah), Adanya konflik moral (faktor moral),
Pengalaman emosional keagamaan (faktor afektif).
2.2. Hasil Penelitian Yang Relefan
Dalam penelitian ini terdapat hasil penelitian yang relevan sebagai bahan
pendukung dalam pelaksanaan penelitian. Penelitian Danang (2015) yang berjudul
“ Pengaruh Sertifikasi Halal, Kesadaran Halal Dan Bahan Makanan Terhadap
Minat Beli Produk Makanan Halal(Studi Pada Mahasiswa Muslim Di
Yogyakarta)” hasil penelitian menunjukkan (1) Sertifikasi Halal berpengaruh
positif terhadap minat beli dengan nilai regresi 0,106 dan tingkat signifikansinya
0,000. (2) Kesadaran Halal berpengaruh positif terhadap minat beli dengan
nilairegresi 0,251 dan tingkat signifikansinya 0,000.(3) Bahan Makanan
berpengaruh positif terhadap minat beli dengan nilai regresi 0,191 dan tingkat
signifikansinya0,011. (4) Sertifikasi Halal, Kesadaran Halal dan Bahan Makanan
secara simultan berpengaruh positif terhadap minat beli dengan tingkat
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signifikansinya 0,000,lebih kecil dari 0,05 (p<0,05). (5) Besarnya pengaruh
Sertifikasi Halal, Kesadaran Halal dan Bahan Makanan terhadap minat beli adalah
sebesar 28,8%. Dari penelitian tersebut dapat menjadi bahan masukan bagi
penelitian ini bahwa sertifikasi halal berpengaruh terhadap minat beli konsumen.
Dharma (2016) yang berjudul “ Hubungan antara Religiusitas dan
Pengambilan Keputusan Membeli Panganan Halal dimoderasi oleh Persepsi
Konsumen atas risiko” hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas
mempengaruhi konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian panganan
halal. Begitu pula dengan dimensi religiusitas yakni dimensi intra-personal
mempengaruhi dalam pengambilan keputusan pembelian panganan halal,
sementara itu dimensi inter-personal tidak mempengaruhinya.
Selanjutnya, peran variabel moderator persepsi resiko, tidak mampu
memperkuat ataupun memperlemah hubungan religiusitas dalam pengambilan
keputusan pembelian pada panganan halal.Implikasi praktis bagi industri
panganan agar memfokuskan pengembangan produknya berdasarkan konsep halal
guna turut serta berkompetisi di pasar global.Pentingnya mempertimbangkan
religiusitas konsumen guna meraih pengakuan dari pasar nasional dan
internasional sehingga citra industri maupun produk panganan mendapat tempat di
hati konsumen.Dalam perspektif konsumen, persepsi resiko atas panganan halal
tidak terjadi.Ini menggambarkan adanya jaminan produk bagi konsumen.
Dalam penelitian Tri (2015) yang berjudul” Pengaruh Labelisasi Halal
Dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pada Produk Indomie
(Studi Kasus Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta)” Hasil penelitian
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uji t menunjukkan bahwa label halal secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap pembelian terhadap produk indomie ditunjukkan dengan tingkat
signifikan 0.001 < 0.05.
Hasil penelitian uji t menunjukkan harga produk secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk, ditunjukkan
dengan tingkat signifikan 0.004 < 0.05.Hasil uji F menunjukkan bahwa labelisasi
halal dan harga menpunyai hubungan dan secara serentak (simultan) mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian produk indomie.
Pengaruh label halal dan harga dengan keputusan membeli produk indomie
melalui uji koefisien (Adjusted R2) dengan nilai sebesar 0.318 atau 31.8%. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa labelisasi halal dan harga adalah faktor yang
paling penting yang mempengaruhi pembelian konsumen keputusan.
2.3. Kerangka Teori
Gambar 2.2
Kerangka teori
ReligiusitasLabelisasi Halal Keputusan
Pembelian
H1 H2
H3
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2.4. Hipotesis
1. Pengaruh labelisasi halal terhadap minat beli produk
Dalam Penelitian Danang (2015) yang berjudul “ Pengaruh Sertifikasi
Halal, Kesadaran Halal, Dan Bahan Makanan Terhadap Minat Beli Produk
Makanan Halal(Studi Pada Mahasiswa Muslim Di Yogyakarta)” hasil penelitian
menunjukkan (1) Sertifikasi Halal berpengaruhpositif terhadap minat beli dengan
nilai regresi 0,106 dan tingkat signifikansinya 0,000. (2) Kesadaran Halal
berpengaruh positif terhadap minat beli dengan nilairegresi 0,251 dan tingkat
signifikansinya 0,000.(3) Bahan Makanan berpengaruhpositif terhadap minat beli
dengan nilai regresi 0,191 dan tingkat signifikansinya0,011. Dengan demikian
peneliti mengambil hipotesis 1 yaitu:
H1: Pengaruh variabel labelisasi terhadap minat beli konsumen PT. Citra
Dimensi Arthali.
2. Pengaruh religiusitas terhadap minat beli produk
Dalam Dharma (2016) yang berjudul “ Hubungan antara Religiusitas dan
Pengambilan Keputusan Membeli Panganan Halal dimoderasi oleh Persepsi
Konsumen atas risiko” hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas
mempengaruhi konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian panganan
halal. Begitu pula dengan dimensi religiusitas yakni dimensi intra-personal
mempengaruhi dalam pengambilan keputusan pembelian panganan halal,
sementara itu dimensi inter-personal tidak mempengaruhinya.
Selanjutnya, peran variabel moderator persepsi resiko, tidak mampu
memperkuat ataupun memperlemah hubungan religiusitas dalam pengambilan
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keputusan pembelian pada panganan halal.Implikasi praktis bagi industri
panganan agar memfokuskan pengembangan produknya berdasarkan konsep halal
guna turut serta berkompetisi di pasar global.Pentingnya mempertimbangkan
religiusitas konsumen guna meraih pengakuan dari pasar nasional dan
internasional sehingga citra industri maupun produk panganan mendapat tempat di
hati konsumen. Dalam perspektif konsumen, persepsi resiko atas panganan halal
tidak terjadi.Ini menggambarkan adanya jaminan produk bagi konsumen. Dengan
demikian peneliti mengambil hipotesis 2 yaitu:
H2: Pengaruh variabel religiulitas terhadap minat beli konsumen PT. Citra
Dimensi Arthali
3. Pengaruh labelisasi halal terhadap religiusitas konsumen
Dalam penelitian Tri (2015) yang berjudul” Pengaruh Labelisasi Halal
Dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pada Produk
Indomie(Studi Kasus Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta)” Hasil
penelitian uji t menunjukkan bahwa label halal secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap pembelian terhadap produk indomie ditunjukkan dengan
tingkat signifikan 0.001 < 0.05.
Hasil penelitian uji t menunjukkan harga produk secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk, ditunjukkan
dengan tingkat signifikan 0.004 < 0.05.Hasil uji F menunjukkan bahwa labelisasi
halal dan harga menpunyai hubungan dan secara serentak (simultan) mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian produk indomie.
Pengaruh label halal dan harga dengan keputusan membeli produk indomie
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melalui uji koefisien (Adjusted R2) dengan nilai sebesar 0.318 atau 31.8%. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa labelisasi halal dan harga adalah faktor yang
paling penting yang mempengaruhi pembelian konsumen keputusan. Dengan
demikian peneliti mengambil hipotesis 3 yaitu:
H3 : Pengaruh variabel labelisasi terhadap religiulitas konsumen PT. Citra
Dimensi Arthali
4. Pengaruh variabel labelisasi terhadap minat beli melalui religiulitas
konsumen PT. Citra Dimensi Arthali.
Dalam Dharma (2016) yang berjudul “ Hubungan antara Religiusitas dan
Pengambilan Keputusan Membeli Panganan Halal dimoderasi oleh Persepsi
Konsumen atas risiko” hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas
mempengaruhi konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian panganan
halal. Begitu pula dengan dimensi religiusitas yakni dimensi intra-personal
mempengaruhi dalam pengambilan keputusan pembelian panganan halal,
sementara itu dimensi inter-personal tidak mempengaruhinya. Dengan demikian
peneliti mengambil hipotesis 4 yaitu:
H4: Pengaruh variabel labelisasi terhadap minat beli melalui religiulitas
konsumen PT. Citra Dimensi Arthali.
BAB III
METODE PENELITIAN
3.1. Waktu dan Tempat Penelitian
Lokasi penelitian ini di CEDEA seafood di JL. Merapi Boyolali..
Penelitian ini dilaksanakan pada September 2017.
3.2. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian  surve,  yang  mana data pokok dari
sampel suatu populasi dikumpulkan dengan menggunakan instrument kuesioner.
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu : variabel independen (Labelisasi
halal dengan aspek religiusitas) dan variabel dependen (keputusan pembelian).
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field resource) yaitu penelitian
yang setiap datanya diperoleh secara langsung pada obyek penelitian di lapangan.
Penelitan yang datanya diperoleh melalui quisioner dan wawancara kepada pihak
yang bersangkutan serta mengumpulkan dokumen perusahaan yang diperlukan
dalam penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif dilakukan untuk mengetahui dan
menjelaskan karakteristik variable yang diteliti pada sebuah organisasi (Sekaran,
2000: 157).
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3.3. Populasi Dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi dan Sampel
Menurut Sugiyono (2012: 80-91),populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas subyek dan obyek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi
dalam penelitian ini adalah konsumen konsumen CEDEA Seafood sebanyak 80
responden diambil dari jumlah konsumen pada bulan september  tahun 2017
sebesar 2.520 konsumen dibagi 30 Hari yaitu sebesar 80 konsumen per-hari.
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
(Sugiyono, 2013) dalam penelitian ini terdapat 44 sampel yang diambil.
Untuk menentukan jumlah sampel dengan populasi lebih kecil dari
10.000 dapat menggunakan formula sebagai berikut:
n= ( )
Keterangan :
N : Besar populasi sebanyak 80 konsumen
n : Besar sampel
d : Tingkat kepercayaan atau ketepatan yang diinginkan 10% (0,1) Sampel
yang di ambil di CEDEA Seafood adalah sebagai berikut:= 1 + ( )= 801 + 80(0,1 )= 801 + 80(0,01)
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= 801.80= 44
Jadi sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 44 responden
2. Teknik Pengambilan Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang mewakili keseluruhan obyek
yang diteliti. Penarikan sampel ini didasarkan bahwa dalam suatu penelitian
ilmiah tidak ada keharusan atau tidak mutlak semua populasi harus diteliti secara
keseluruhan tetapi dapat dilakukan sebagian saja dari populasi tersebut.
Dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling karena
didalam pengambilan sampelnya, peneliti “mencampur” subjek-subjek di dalam
populasi sehingga semua subyek dianggap sama. Dengan demikian maka peneliti
memberi hak yang sama kepada setiap subjek untuk memperoleh kesempatan
(chance) dipilih menjadi sampel (Suharsimi Arikunto, 2002 : 111-112).
Menurut Hasan (2002: 60),menyatakan bahwa untuk penelitian yang
menggunakan analisis data statistik, untuk ukuran sampel yang paling minimum
adalah 30. Hal ini dipilih dengan bentuk pertimbangan bahwa peneliti memiliki
keterbatasan kemampuan biaya, waktu dan tenaga. Jumlah responden dalam
penelitian ini adalah sebanyak 44 Konsumen dihitung dengan menggunakan
rumus slovin diatas.
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3.4. Data Dan Sumber Data
Data dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder.
1. Data primer yaitu data yang diperoleh dengan memberikan kuesioner secara
langsung kepada responden yang berisikan tentang item pertanyaan variable
yang diteliti.
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung oleh peneliti
yaitu melalui buku-buku literature sebagai landasan teoritis untuk
memecahkan masalah dan sumber-sumber lain yang berupa dokumen yang
berkaitan dengan labelisasi halal, keputusan pembelian dan religiusitas.
3.5. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data menggunakan metode sebagai berikut :
1. Quosioner
Kuesioner merupakan alat teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang efisien bila peneliti tahu pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang
bisa diharapkan dari responden
2. Dokumentasi
yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan kategori dan klasifikasi
bahan- bahan tertulis yang berhubungan dengan masalah penelitian yaitu tentang
labelisasi halal, religiusitas dan keputusan pembelian.
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3. Observasi
Observasi adalah kegiatan pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan langsung atas kondisi lingkungan atau objek penelitian. Kegiatan-
kegiatan observasi ini dimulai dari pemilihan, pengubahan, pencatatan
pengkodean hingga dapat mencapai tujuan penelitian secara empiris misalnya
untuk menguji teori (siregar 2013:19:20)
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan observasi sebagai langkah awal
peneliti untuk melakukan penelitian dengan mencari mengumpulkan data-data
terkait dengan penelitian.
4. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responden dan jawaban-jawaban
responden dicatat (Sekaran, 2000: 77). Dalam penelitian ini, peneliti melakukan
wawancara kepada pemilik usaha CEDEA Seafood dan sampel beberapa
konsumen untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam penelitian.
3.6. Variabel Penelitian
1. Variabel Depende merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat adanya variabel bebas. Dalam penelitian variabel dependen adalah
keputusan pembelian (Y).
2. Variabel Independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab timbulnya variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel
independen adalah labelisasi halal (X).
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3. Variabel Intervening merupakan variabel perantara antara variabel
independen dan dependen sehingga variabel independen tidak langsung
mempengaruhi timbulnya variabel dependen. variabel intervening dalam
penelitian ini adalah religiusitas (Z).
3.7. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel adalah bagaimana menemukan dan
mengukur variabel-variabel tersebut dilapangan dengan merumuskan secara
singkat dan jelas, serta tidak menimbulkan berbagai tafsiran.Pertanyaan atau
pertanyaan dalam kuesioner untuk masing-masing variabel dalam penelitian ini
diukur dengan menggunakan skala Likert yaitu skala yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial. Jawaban dari responden bersifat kualitatif dikuantitatifkan,
dimana jawaban diberi skor dengan menggambarkan 5 (lima) point skala Likert,
yaitu: nilai 1 = Sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju, 5 =
sangat setuju (Sekaran, 2000).
Berdasarkan kajian pustaka dan penelitian terdahulu, pendekatan
operasional variabel untuk masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Labelisasi halal yaitu  pencantuman tulisan atau pernyataan halal pada
kemasan produk untuk menunjukkan bahwa produk yang dimaksud berstatus
sebagai produk halal Label halal diperoleh setelah mendapatkan sertifikat
halal. Labelisasi halal diukur dengan inditator
a. Gambar
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b. Tulisan
c. Kombinasi gambar dan tulisan
d. Menempel pada kemasan.
2. Religiusitas yaitu internalisasi nilai-nilai agama dalam diri seseorang dalam
penelitian ini indicator religiusitas meliputi:
a. Keyakinan (Ideologis)
b. Praktik Agama
c. Pengalaman
d. Pengetahuan Agama
e. Konsekuensi
3. Keputusan membeli yaitu tahap dalam proses pengambilan keputusan
pembelian dimana konsumen benar-benar membeli. Pengambilan keputusan
merupakan suatu kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam
mendapatkan dan mempergunakan barang yang ditawarkan. Indicator dalam
penelitian ini meliputi:
a. Pengenalan masalah
b. Pencarian Informasi
c. Evaluasi alternatif
d. Pembelian
e. Perilaku Setelah Pembelian
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3.8. Teknik Analisis Data
1. Uji Reabilitas
Reabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan
reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten
atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2011).
2. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu koesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
Jadi validitas akan mengukur apakah pertanyaan dalam kuesioner yang sudah
dibuat betul-betul dapat mengukur apa yang hendak diukur. Uji validitas diukur
dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk df = n – 2 dengan
alpha 0,05. Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut :
a. Jika r hitung positif dan r hitung > r tabel maka variabel tersebut valid.
b. Jika r hitung negatif dan r hitung < r tabel maka variabel tersebut tidak valid.
3. Uji Asumsi Klasik
a. Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data terdistribusi
normal atau tidak.Analisis parametik seperti regresi linier mensyaratkan bahwa
data harus terdistribusi dengan normal. Uji normalitas pada regresi bisa
menggunakan beberapa metode, antara lain yaitu dengan metode Kolmogorov-
Smirnov Z untuk menguji normalitas data masing-masing variabel dan metode
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Normal Probability Plots. (Duwi Priyatno, 2010 : 54). Metode pngambilan
keputusan untuk uji normalitas yaitu
a) jika signifikansi (Asymp.sig) > 0,05 maka data berdistribusi normal
b) jika signifikansi (Asymp.sig) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
c) Multikolinearitas
Multikolinearitas adalah keadaan dimana antara dua variabel independen
atau lebih pada model regresi terjadi hubungan linier yang sempurna atau
mendekati sempurna.Model regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya masalah
multikolinearitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas ada beberapa
metode, antara lain dengan cara membandingkan nilai dengan hasil regresi
atau dengan melihat nilai tolerance dan VIF. (Duwi Priyatno, 2010 : 62). Metode
pengambilan keputusan yaitu
a. Jika VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat multikolinearitas
pada penelitian tersebut.
b. Jika VIF > 10, maka terjadi gangguan multikolinieritas.
d) Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadinya ketidaksamaan
varian dari residual pada model regresi.Model regresi yang baik mensyaratkan
tidak adanya masalah heteroskedastisitas. (Duwi Priyatno, 2010 : 67). Metode
pengambilan keputusan pada uji heteroskedastisitas dengan melihat scatterplot
yaitu jika titik-titik menyebar dengan pola yang tidak jelas di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjaadi masalah
heteroskedastisistas pada model regresi.
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4. Uji Ketepatan Model
a. Koefisien Determinasi
Analisis (R Square) atau koefisien determinasi digunakan untuk
mengetahui seberapa besar prosentase sumbngan pengaruh variabel independen
secara bersama-sama terhadap variabel dependen.  (Duwi Priyatno, 2010 : 83)
b. Uji Simultan (Uji F Statistik)
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara
bersama-sama terhadapa variabel dependen. Kriteria pengambilan keputusan
sebagai berikut :  (Duwi Priyatno, 2010 : 83)
1) Bila F hitung > F tabel atau probabilitas < nilai signifikan (Sig ≤ 0,05), maka
hipotesis tidak dapat ditolak, ini berarti bahwa secara simultan variabel
indpenden mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
2) Bila F hitung < F tabel atau probabilitas > nilai signifikan (Sig ≤ 0,05), maka
hipotesis tidak dapat diterima, ini berarti bahwa secara simultan variabel
independen tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel
independen.
5. Analisis Regresi Linear berganda
Analisis regresi linear berganda adalah analisis hubungan antara variabel
dependen dengan variabel independen.Jika menggunakan dua/lebih variabel
independen dalam satu model regresi maka disebut analisis regresi linear
berganda, tetapi jika hanya menggunakan satu variabel independen maka disebut
analisis regresi linear sederhana. (Duwi Priyatno, 2010 : 78). Persamaan regresi
linear berganda dengan variabel independen sebagai berikut :
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Z = + + e …………... (1)
Y = + + + e...…..(2)
Keterangan:
Y = keputusan pembelian
= konstanta
= labelisasi halal
Z = religiusitas
... = koefisien variabel independen ...
E = Error (Widayat, 2004 : 177)
6. Uji Parsial (uji t)
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara
parsial terhadapa variabel dependen. Kriteria pengambilan keputusan sebagai
berikut :(Duwi Priyatno, 2010 : 86)
a) Bila t hitung > t tabel, maka ha diterima yang artinya variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen.
b) Bila t hitung < t rabel, maka ha ditolak yang artinya variabel independen tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen.
7. Analisis Jalur (Efek Mediasi)
Untuk menguji pengaruh variabel intervening digunakan metode analisis
jalur (path analysis). Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi linier
berganda. Atau analisis jalur digunakan untuk manaksir hubungan kausalitas antar
variabel yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori.
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Menurut Baron dan Kenny (1986) dalam Ghozali (2001), suatu variabel
disebut variabel intervening jika variabel tersebut ikut mempengaryhi hubungan
antara variabel prediktor (independen) dan variabel criterion (dependen). Uji
Sobel ini dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak langsung
variabel independen (X) kepada variabel dependen (Y) melalui variabel
intervening (M). Pengaruh tidak langsung X ke Y melalui M dihitung dengan
cara mengalikan jalur X→M (a) dengan jalur M→Y (b) atau ab. Jadi koefisien ab
= (c − c’), di mana c adalah pengaruh X terhadap Y tanpa mengontrol M,
sedangkan c’ adalah koefisien pengaruh X terhadap Y setelah mengontrol M.
Standar error koefisien a dan b ditulis dengan Sa dan Sb, besarnya standar error
tidak langsung (indirect effect) Sab dihitung dengan rumus berikut ini :
Sab =
Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung, maka kita perlu
menghitung nilai t dari koefisien ab dengan rumus sebagai berikut :
Nilai t hitung ini dibandingkan dibandingkan dengan nilai t tabel dan jika
nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel maka dapat disimpulkan bahwa terjadi
pengaruh mediasi. Nilai t hitung ini dibandingkan dibandingkan dengan nilai t
tabel dan jika nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel maka dapat disimpulkan
bahwa terjadi pengaruh mediasi.
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3.9. Pengolahan data
Pengolahan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan soft
ware SPSS versi 20.00, yaitu perangkat lunak komputer untuk membantu
mengolah data statistik. Seperti halnya program komputer lainnya, di dalam SPSS
ada menu dan toolbar. Namun karena software ini dibangun tujuan untuk
mengolah data, maka perangkat lunak ini mirip Microsoft excel, yaitu terdapat
kertas kerja sehingga memudahkan pengguna untuk melakukan komputasi
statistik (Sugiyono, 2012:137).
BAB IV
PEMBAHASAN DAN ANALISIS DATA
4.1. Gambaran Umum Penelitian
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah outlet CEDEA
yang berada di Kota Boyolali. CEDEA Seafood adalah produk olahan makanan
yang diproduksi oleh PT. Citra Dimensi Arthali di Kabupaten Kota Boyolali.
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data
1. Deskripsi Umum Responden Penelitian
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai data-data deskriptif yang
diperoleh dari responden. Data deskripstif disajikan agar dapat dilihat profil dari
data penelitian dan hubungan yang ada antara variabel yang digunakan dalam
penelitian (Hair et.al, 1995 dalam Ferdinand, 2006). Data deskriptif yang
menggambarkan keadaan atau kondisi responden perlu diperhatikan sebagai
informasi tambahan untuk memahami hasil penelitian. Responden dalam ini
adalah seluruh konsumen PT. Citra Dimensi Arthali dengan total konsumen
sebanyak 80 orang dan di ambil sampel sebanyak 44 konsumen.
Tabel 4.1.
Penyebaran Quosioner PT. Citra Dimensi Arthali 2016
No Total Penyebaran Jumalah total
01 Quosioner Valid / Lengkap 44
02 Tidak lengkap -
03 Kosong -
PT. Citra Dimensi Arthali 2016.
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2. Quosioner Responden
Jumlah kuesioner yang disebarkan adalah sebanyak 44 lembar kuesioner.
Rincian jumlah kuesioner yang dibagikan kepada para karyawan PT. Citra
Dimensi Arthali 2017. Dari 44 buah kuesioner yang disebarkan, semua
kuesioner berhasil dikumpulkan  kembali seluruhnya. Dengan total pengembalian
kuesioner sebanyak 44 buah. Dari 44 buah kuesioner tersebut, seluruhnya
digunakan untuk diolah datanya.
3. Analisis Karakteristik Responden
Pada bagian ini akan disajikan uji kualitas data dengan uji reliabilitas
dan uji validitas, serta pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis regresi
dan analisis jalur. Adapun karakeristik responden dari 44 kuesioner yang diolah
adalah seperti yang terlihat dalam tabel berikut:
a. Analisis Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 4.2
Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Banyaknya Prosentase %
1 Laki –Laki 18 40,9
2 Perempuan 26 59,1
Jumlah 44 100
Sumber: Data Primer Diolah, 2017.
Berdasarkan jenis kelamin, terlihat bahwa responden yang berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 18 orang atau 40,9% dan perempuan sebanyak 26
orang atau 59,1%. Hasil dari karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
menunjukkan bahwa konsumen dari pembeli produk CIDEA kebanyakan
perempuan.
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b. Analisis Berdasarkan Usia
Tabel 4.3
Frekuensi Responden Berdasarkan Umur
No Umur Banyaknya Prosentase %
1 21 th - 30 th 10 22,7
2 31 th - 40 th 20 45,5
3 41 th - 50 th 12 27,3
4 51 th - 60 th 2 4,5
Jumlah 44 100
Sumber: Data Primer Diolah, 2017.
Berdasarkan usia terlihat bahwa responden yang berusia 21-30 tahun
sebanyak 10 orang atau 22,7%, 31-40 tahun sebanyak 20 orang atau 45,5%, 41-50
tahun sebanyak 12 orang atau 27,3% sedangkan yang berusia 51-60 tahun
sebanyak 2 orang atau 4,5%. Hasil data identitas responden berdasarkan usia
menunjukkan bahwa kebanyakan konsumen yang membeli produk CIDEA
berusia sekitar 31-40 tahun.
4.3. Uji Validitas dan Reliabilitas
Penelitian ini menggunakan metode kuesioner atau angket untuk
pengumpulan datanya. Maka keandalan data yang terkumpul ditabulasi sesuai
dengan kebutuhan dan dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas dengan
menggunakan computer program SPSS 20 for windows.
1. Uji Validitas
Uji validitas ini digunakan untuk mengetahui valid tidaknya suatu butir
pertanyaan. Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas dengan teknik pearson
correlation serta uji reabilitas menggunakan teknik cronbach alpha diperoleh hasil
sebagai berikut:
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a. Uji Validitas Variabel Labelisasi
Hasil uji validitas untuk butir pernyataan yang berkaitan dengan
labelisasi kerja  dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:
Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Labelisasi Halal
NO rhitung rtabel Keterangan
1 0,424 0,297 Valid
2 0,477 0,297 Valid
3 0,491 0,297 Valid
4 0,483 0,297 Valid
5 0,519 0,297 Valid
6 0,447 0,297 Valid
7 0,551 0,297 Valid
8 0,711 0,297 Valid
Sumber: Data Primer Diolah, 2017.
Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa butir instrumen untuk
variabel labelisasi halal dari item 1 sampai 8 tersebut valid atau layak digunakan
sebagai instrument penelitian, karena nilai rhitung >rtabel.
b. Uji Validitas Variabel Religiusitas
Hasil uji validitas untuk butir pernyataan yang berkaitan dengan
Religiusitas dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:
Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Religiusitas
NO rhitung rtabel Keterangan
1 0,462 0,297 Valid
2 0,569 0,297 Valid
3 0,504 0,297 Valid
4 0,469 0,297 Valid
5 0,310 0,297 Valid
6 0,514 0,297 Valid
7 0,623 0,297 Valid
8 0,564 0,297 Valid
9 0,388 0,297 Valid
10 0,580 0,297 Valid
Sumber: Data Primer Diolah, 2017.
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Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa butir instrumen untuk variabel
sifat religiusitas dari item 1 sampai 10 valid atau layak digunakan sebagai
instrumen penelitian, karena nilai rhitung lebih besar jika dibandingkan dengan rtabel.
c. Uji Validitas Variabel Minat Membeli
Hasil uji validitas untuk butir pernyataan yang berkaitan dengan Minat
Membeli dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:
Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Minat Membeli
NO rhitung rtabel Keterangan
1 0,698 0,297 Valid
2 0,756 0,297 Valid
3 0,753 0,297 Valid
4 0,756 0,297 Valid
5 0,877 0,297 Valid
6 0,402 0,297 Valid
7 0,877 0,297 Valid
8 0,864 0,297 Valid
9 0,538 0,297 Valid
10 0,400 0,297 Valid
Sumber: Data Primer Diolah, 2017.
Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa butir instrumen untuk variabel
minat membeli dari item 1 sampai 10 valid atau layak digunakan sebagai
instrumen penelitian, karena nilai rhitung lebih besar jika dibandingkan dengan rtabel.
2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari suatu variabel.Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika
jawaban pertanyaan adalah konsistensi atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali,
2007: 41). Reliabel menunjukkan pada suatu pengertian bahwa instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen
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tersebut sudah baik. Kriteria suatu instrumen dapat dikatakan reliabel jika nilai
alpha lebih besar dari 0,6. Hasil uji reliabilitas disajikan pada tabel berikut:
Tabel 4.7
Hasil Uji Reliabilitas
No Nama Variabel Cronbach Alpha Nunnally Status
1 Labelisasi Halal 0,724 0,6 Reliabel
2 Religiusitas 0,715 0,6 Reliabel
3 Minat Membeli 0,760 0,6 Reliabel
Sumber: Data diolah melalui SPSS 2020.
Pengujian reliabilitas pada masing-masing variabel diperoleh nilai
cronbach alpha lebih besar dari 0,6 jadi instrument tersebut dikatakan reliabel.
Demikian maka seluruh uji instrumen yang terdiri dari validitas dan reliabilitas
memenuhi persyaratan untuk dipakai dalam pengambilan keputusan penelitian.
4.4. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Pengujian normalitas menggunakan uji kolmogorov-smirnov. Uji ini
dilakukan dengan membandingkan probabilitas yang diperoleh dengan taraf
signifikan 0,05. Apabila nilai sign hitung> 0,05 maka data berdistribusi normal.
Hasil uji normalitas adalah sebagai berikut:
Tabel 4.8
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 44
Normal Parametersa,b Mean 0E-7
Std. Deviation 3,47709264
Most Extreme Differences
Absolute ,078
Positive ,078
Negative -,058
Kolmogorov-Smirnov Z ,518
Asymp. Sig. (2-tailed) ,952
Sumber : Data Diolah, 2017
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Dari hasil perhitungan kolmogrov-smirnov test pada tabel dapat diketahui
bahwa nilai signifikan sebesar 0,952. Karena signifikan lebih besar dari 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa semua model regresi berdistribusi normal. Sehingga
menunjukkan bahwa distribusi data dalam penelitian normal.
2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan dengan dua cara yaitu dengan melihat VIF
(Variance Inflation Factor) dan nilai tolerance. Jika VIF < 10 dan nilai tolerance
> 0,10 maka tidak terjadi gejala multikolinearitas (Ghozali, 2006: 92). Hasil yang
didapat bisa dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.9
Hasil Uji Multikolinearitas
No Variabel Tolerance VIF Keterangan
1 Labelisasi Halal 0,978 1,023 Tidak terjadi multikolinearitas
2 Religiusitas 0,978 1,023 Tidak terjadi multikolinearitas
Sumber : Data Diolah, 2017.
Dari hasil pengujian  multikolinearitas pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa
semua model regresi mempunyai nilai tolerance>0,10 dan VIF <10. Melihat hasil
pengujian multikolinearitas pada tabel diatas, diketahui bahwa tidak ada satupun
dari variabel bebas mempunyai yang mempunyai nilai tolerance lebih kecil dari
0,1. Sedangkan nilai VIF masing-masing variabel yidak ada yang lebih besar dari
10. Disimpulkan bahwa tidak ada korelasi yang sempurna antara variabel bebas
(independent), sehinga model regresi ini tidak ada masalah multikolinearitas.
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3. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan
asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya ketidaksamaan varian residual
untuk semua pengamatan pada model regresi. Metode yang dapat digunakan
untuk menguji adanya gejala adalah metode glejer (Ghozali, 2006: 92), yaitu titik
tersebar secara acak dan tersebar baik dibawah maupun diatas angka 0, maka
dapat dikatakan bahwa dalam model regresi tidak terdapat gangguan
heterokedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang heteroskedastisitas dapat dilihat juga
dengan grafik plot (scatterplot)dimana penyebaran titik-titik yang ditimbulkan
terbentuk secara acak, tidak membentuk sebuah pola tertentu serta arah
penyebarannya berada diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Demikian
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada regresi ini, sehingga model regresi
yang dilakukan layak dipakai (Santoso, 2000:348). Berikut adalah hasil pengujian
heteroskedastisitas.
Gambar 4.1
Grafik Scatterplot
Sumber: Data Diolah, 2017
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Berdasarkan grafik scatterplot diatas menunjukkan bahwa titik-titik yang
ditimbulkan terbentuk secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu serta
arah penyebarannya berada di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y.
Disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terdapat
permasalahan heteroskedastisitas.
4.2. Uji Ketepatan Model
1. Uji Koefesien Regresi Secara Simultan (Uji F)
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel penjelas
secara bersama-sama berarti secara statistik dalam mempengaruhi variabel
dependen. Daerah penolakan adalah F hitung > Ftabel.
Tabel 4.10
Hasil Uji Koofisien Regresi Secara Simultan
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression .488 2 .244 15.155 .325b
Residual 8.671 41 .211
Total 9.159 43
a. Dependent Variable: Minat Beli
b. Predictors: (Constant), Religiulitas, Label Halal (X1)
Dari hasil analisis regresi diketahui Fhitung sebesar 15.155 sedangkan F
tabel pada alpha 5% sebesar 2,30 maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga
secara bersama-sama variabel religiulitas dan label halal berpengaruh secara
positif dan signifikan berpengaruh terhadap minat beli konsumen.
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2. Uji Koefisien Determinasi (R²)
R² atau koefisien determinasi mengukur kebaikan dari persamaan regresi
yaitu menunjukkan seberapa besar variasi dari variabel bebas mempengaruhi
variabel tak bebas.
Tabel 4.11
Hasil Uji Koofisien Determinasi
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 .731a .153 .007 .460
a. Predictors: (Constant), Religiulitas, Label Halal (X1)
b. Dependent Variable: Minat Beli
Hasil olah data diperoleh nilai R² (koefisien determinasi) sebesar 0,724
artinya variasi dari minat beli konsumen dapat dijelaskan oleh variasi variabel
Religiulitas dan Label Halal sebesar 72,4% sedangkan sisanya 27,6% dipengaruhi
oleh variasi variabel lain di luar model.
4.3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan dengan analisis jalur atau path analisis, analisis
jalur digunakan untuk menguji hubungan kausalitas antara dua atau lebih variabel.
Adapun hasil analisis jalur yang dilakukan dengan menggunakan uji regresi
dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh dari variabel independen terhadap
variabel dependen. Dalam penelitian ini digunakan untuk menguji seberapa besar
pengaruh variabel Label Halal pengaruhnya terhadap Minat beli konsumen
dengan Religiulitas sebagai variabel intervening. Dari hasil pengolahan data
diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.12
Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi 1
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 34.772 9.713 3.580 .001
Religiulitas .099 .103 .195 2.289 .004
a. Dependent Variable: Label Halal (X1)
Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka dapat dikonotasikan dengan
persamaan regresi sebagai berikut: Z= 34.772– 099x1 + e. Dari persamaan regresi
1 tersebut diatas e1=√1 - R² 1. Menunjukkan bahwa Nilai R square 1 (R²1)
maksudnya adalah besarnya nilai R square pada persamaan pertama, nilai (R²1)
dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.12.1
Hasil Nilai R Square 1
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 .595a .138 .015 12.748
a. Predictors: (Constant), Religiulitas
b. Dependent Variable: Label Halal (X1)
Sehingga e1 dapat dihitung e1=√1 – 0,138 dan hasilnya sebesar 0,862.
Nilai e1 dimasukan kepersamaan regresi 1 diatas menjadi Z= 34.772– 099x1
0,862. e. dengan demikian dapat disimpulkan bahwa : Konstansta sebesar 23.251
menyatakan bahwa jika variabel independen dianggap konstan, maka rata-rata
realisasi religiulitas adalah sebesar 34.772 atau jika X1 adalah nol maka variabel
Z akan konstan sebesar 34.772, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa :
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a. Nilai koefisien regresi label halal (b1) mempunyai parameter positif sebesar
0,099  mempunyai arti bahwa label halal yang diberikan naik atau kualitas
label halal naik.
b. Berdasarkan konotasi diatas saat labelisasi naik maka akan naik pula
konsumen dalam merasakan labelisasi yaitu sebesar 0,099 atau jika X1
mengalami peningkatan senilai 1 maka akan terjadi peningkatan religiulitas
sebesar 0,099 dengan eror 0,862.
Selanjutnya hasil analisis jalur persamaan 2, yaitu labelisasi halal dan
pengaruhnya terhadap keputusan pembelian melalui aspek religiusitas sebagai
variabel intervening :
Tabel 4.13
Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi 2
Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka dapat dikonotasikan dengan
persamaan regresi sebagai berikut: persamaan untuk Y= 17,626 + ,439 +,220+ e.
Dari persamaan regresi 2 tersebut diatas e1=√1 - R² 1. Menunjukkan bahwa Nilai
R square 1 (R²1) maksudnya adalah besarnya nilai R square pada persamaan
pertama, nilai (R²1) dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Coefficientsa
Model Unstandardiz
ed
Coefficients
Standardi
zed
Coefficien
ts
T Sig. Correlations Collinearity
Statistics
B Std.
Error
Beta Zero
-
orde
r
Partial Part Toleran
ce
VIF
1
(Constant) 17,626 9,809 3,797 ,080
Labelisasi_
Halal ,439 ,243 ,263 2,881 ,029 ,299 ,271 ,260 ,978 1,023
Religiusitas ,220 ,135 ,238 2,631 ,011 ,278 ,247 ,236 ,978 1,023
Sumber Data : Data diolah, 2017
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Tabel 4.13.1
Hasil Nilai R Square 2
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 .731a .153 .007 .460
a. Predictors: (Constant), Label Halal (X1), Religiulitas
b. Dependent Variable: Minat Beli
Sehingga e1 dapat dihitung e1=√1 – 0,153 dan hasilnya sebesar 0,847.
Nilai e1 dimasukan kepersamaan regresi 1 diatas menjadi Y= 17,626 + 0,439 +
0,220 + 0,847 e. dengan demikian dapat disimpulkan bahwa : Konstansta sebesar
17,626 menyatakan bahwa jika variabel independen dianggap konstan, maka rata-
rata realisasi religiulitas dan labelisasi adalah sebesar 17,626 atau jika X1 dan X2
adalah nol maka variabel Y akan konstan sebesar 17,626 dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa:
a. Nilai koefisien regresi label halal (b1) mempunyai parameter positif sebesar
0,439 mempunyai arti bahwa label halal yang diberikan naik atau kualitas
label halal naik maka minat untuk membeli juga akan naik
b. Nilai koefisien regresi religiulitas (b2) mempunyai parameter positif sebesar
0,220 mempunyai arti bahwa religiulitas yang diberikan naik atau kualitas
label religiulitas naik maka minat untuk membeli juga akan naik
c. Berdasarkan konotasi diatas saat labelisasi naik dan religiulitas naik maka
akan naik pula konsumen dalam merasakan labelisasi dan religiulitas dari
perusahaan yaitu sebesar 0,439 dan 0,220 jika X1 dan X2 mengalami
peningkatan senilai 1 maka akan terjadi peningkatan minat membeli produk
sebesar 0,439 dan 0,220 dengan eror 0,862.
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4.5. Analisis Jalur
Gambar 4.2
Model Analisis Jalur
Berdasarkan analisis jalur persamaan regresi 1 dan 2 dapat dilakukan
pengujian variabel secara parsial yang menjelaskan pengaruh antara masing-
masing variabel. Uji parsial dengan t test ini bertujuan untuk mengetahui besarnya
pengaruh masing-masing variabel independen secara individu (parsial) terhadap
variabel dependen. Pengujian t dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan
t tabel. Jika t hitung lebih besar dari t table pada tingkat kepercayaan 95% atau (p-
value < 0,05), maka Ha diterima, yang artinya variabel independen  yang diuji
secara parsial mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Kriteria
pengujian variabel secara parsial memiliki ketentuan-ketentuan sebagai berikut:
a. Pengaruh variabel labelisasi terhadap minat beli konsumen PT. Citra Dimensi
Arthali
Berdasarkan hasil analisis uji t untuk variabel labelisasi diperoleh nilai t
hitung sebesar 2,881 dan nilai t tabel pada alpha 5% sebesar 1,664 maka nilai t
hitung > t tabel atau 2,881 > 1,664 berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti
ReligiusitasLabelisasi Halal Keputusan
Pembelian
H1 0,439 H2 0,220
H3 0,099 0,862. e 0,847 e
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variabel lebelisasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat beli
konsumen.
b. Pengaruh variabel religiulitas terhadap minat beli konsumen PT. Citra
Dimensi Arthali
Berdasarkan hasil analisis uji t untuk variabel labelisasi diperoleh nilai t
hitung sebesar 2,631 dan nilai t tabel pada alpha 5% sebesar 1,664 maka nilai t
hitung > t tabel atau 2,631 > 1,664 berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti
variabel religiulitas berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat beli
konsumen.
c. Pengaruh variabel labelisasi terhadap religiulitas konsumen PT. Citra
Dimensi Arthali
Berdasarkan hasil analisis uji t untuk variabel labelisasi diperoleh nilai t
hitung sebesar 2,289 dan nilai t tabel pada alpha 5% sebesar 1,664 maka nilai t
hitung > t tabel atau 2,289 > 1,664 berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti
variabel labelisasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap religiulitas
konsumen.
d. Pengaruh variabel labelisasi terhadap minat beli melalui religiulitas
konsumen PT. Citra Dimensi Arthali. Untuk mengetahui signifikasi variabel
intervening atau indirect effect maka digunakan rumus:
Sab =
Sp2 p3= √ p3²sp2²+p2² sp3²+sp2² sp3²
= √(0,220)²(0,103)²+(0,099)²(0,135)²+( 0,103)²( 0,135)²
= 0,008
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Setelah diketahui nilai sp2p3 selanjutnya mencari nilai koofisien beta
hubungan tidak langsung dengan variabel intervening menggunakan rumus
p2×p3, hasilnya akan dibagi dengan sp2p3 sehingga didapatkan nilai t hitung dan
selanjutnya nilai t hitung akan dibandingkan dengan nilai t tabel. Nilai t tabel
didapatkan dari degre of fredom (df) 105-5 = 100 dengan taraf signifikasi 0,05,
sehingga didapatkan nilai t hitung sebesar 1,664, secara lebih rinci sebagai
berikut:
t hitung = p2 × p1
sp2 p3
= 0,220 × 0,103
0,008
= 0,022
0,008
= 2.832
Variabel intervening dikatakan signifikan apabila nilai t hitung > t
tabel. Hasil pengujian diatas menunjukan bahwa nilai t hitung lebih kecil dari > t
tabel yaitu 2.832 > 1,664 mengindikasikan bahwa H4 diterima. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa religiulitas signifikan menjadi variabel inetervening dalam
kaitanya dengan labelisasi pengaruhnya terhadap minat beli PT. Citra Dimensi
Arthali. Hasil penelitian menunjukan bahwa hubungan langsung dengan
hubungan tidak langsung sama-sama signifikan berpengaruh terhadap minat beli
PT. Citra Dimensi Arthali.
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4.4. Analisis Pembahasan
a. Pengaruh variabel labelisasi terhadap minat beli konsumen PT. Citra
Dimensi Arthali
Berdasarkan hasil analisis uji t untuk variabel labelisasi diperoleh nilai t
hitung sebesar 2,881 dan nilai t tabel pada alpha 5% sebesar 1,664 maka nilai t
hitung > t tabel atau 2,881 > 1,664 berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti
variabel lebelisasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat beli
konsumen. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh antara lebelisasi
terhadap minat beli konsumen. Sehingga hipotesis yang menyatakan terdapat
pengaruh antara labelisasi terhadap minat beli konsumen diterima. Hal ini berarti
semakin tinggi kualitas labelisasi yang diberikan perusahaan, maka akan
mempengaruhi bagi konsumen dalam menikmati pembelian produk dari
perusahaaan.
Dengan terbuktinya hasil penelitian tersebut, seberapa kuat labelisasi
dapat menetukan seberapa besar pengaruhnya terhadap minat pembelian
konsumen, labelisasi perusahaan diindikasikan dapat digunakan sebagai proses
timbal balik perusahaan dengan konsumen yang akan mempengaruhi proses
pembelian produk seorang konsumen terhadap produk yang dibelinya. Artinya
bahwa perusahaan dalam proses labelisasi produk berperan aktif menciptakan
sebuah kondisi minat beli konsumen yang sesuai dengan produk yang diinginkan
konsumen. Semakin tinggi labelisasi konsumen terhadap perusahaan maka akan
mempengaruhi semakin tingginya tingkat pembelian seorang konsumen PT. Citra
Dimensi Arthali.
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Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi faktor-faktor labelisasi yang
diberikan maka akan mempengaruhi tingginya minat pembelian produk PT. Citra
Dimensi Arthali. Faktor labelisasi penting dalam meningkatkan pembelian
produk. Faktor labelisasi diindikasikan dapat digunakan menjadi pendorong
seseorang melaksanakan suatu kegiatan pembelian produk guna mendapatkan
hasil produk pembelian yang terbaik. Oleh karena itulah tidak heran jika
konsumen yang mempunyai labelisasi terhadap produk yang tinggi akan
mempengaruhi konsumen tersebut mempunyai minat membeli yang tinggi pula.
Dari uraian terhadap persepsi, dapat disimpulkan bahwa konsumen yang
berasal dari solo telah cerdas dalam memilih produk  yang akan mereka konsumsi,
apakah itu halal atau tidak. Maka persepsi masyarakat mengenai produk halal
memuaskan.
Dari hasil penelitian diatas sesuai dengan penelitian Penelitian Danang
(2015) yang berjudul “ Pengaruh Sertifikasi Halal, Kesadaran Halal, Dan Bahan
Makanan Terhadap Minat Beli Produk Makanan Halal(Studi Pada Mahasiswa
Muslim Di Yogyakarta)” hasil penelitian menunjukkan (1) Sertifikasi Halal
berpengaruhpositif terhadap minat beli dengan nilai regresi 0,106 dan tingkat
signifikansinya 0,000. (2) Kesadaran Halal berpengaruh positif terhadap minat
beli dengan nilairegresi 0,251 dan tingkat signifikansinya 0,000.(3) Bahan
Makanan berpengaruhpositif terhadap minat beli dengan nilai regresi 0,191 dan
tingkat signifikansinya0,011.
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b. Pengaruh variabel religiulitas terhadap minat beli konsumen PT. Citra
Dimensi Arthali
Berdasarkan hasil analisis uji t untuk variabel labelisasi diperoleh nilai t
hitung sebesar 2,631 dan nilai t tabel pada alpha 5% sebesar 1,664 maka nilai t
hitung > t tabel atau 2,631 > 1,664 berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti
variabel religiulitas berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat beli
konsumen. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh antara religiulitas
terhadap minat beli konsumen. Sehingga hipotesis yang menyatakan terdapat
pengaruh antara religiulitas terhadap minat beli konsumen diterima. Hal ini berarti
semakin tinggi kualitas religiulitas konsumen, maka akan mempengaruhi bagi
konsumen dalam menikmati pembelian produk dari perusahaaan.
Semakin seseorang taat dalam menjalankan ajaran agamanya semakin
individu tersebut memiliki kontrol diri yang baik di dalam dirinya. Religiulitas
dapat mengontrol segala perilaku manusia, salah satunya adalah perilaku
dissaving. Perilaku dissaving sebagai salah satu cara masyarakat untuk
memuaskan dan memenuhi kebutuhannya yang sangat memerlukan suatu kontrol
agar tidak terjerumus ke dalam perilaku dissaving yang berlebihan.
Ada satu hal yang juga merupakan perintah dari ajaran agama ini yaitu
bahwasanya dihalalkan untuk melakukan transaksi jual beli produk tapi
diharamkan untuk hal-hal yang merupakan produk yang belum jelas ke halalanya.
Sebagai seorang hamba yang taat pastinya akan selalu menaati segala perintah
yang diberikan dan menjauhi segala bentuk larangan yang sudah ditentukan
Tuhan-Nya. Maka, dengan adanya larangan riba tersebut diharapkan para
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konsumen tahu dan kemudian mau berhijrah kepada usaha-usaha membeli produk
dalam bentuk syariah. Salah satunya dengan bergabung kedalam produk-produk
berlabel syariah ini.
Peneliti berpendapat bahwa religiulitas dipengaruhi oleh berbagai jenis
pengalaman yang membentuk sikap keagamaan.Terutama pengalaman mengenai
keindahan, konflik moral dan pengalaman emosional keagamaan. hal tersebut
umumnya berupa pengalaman spiritual yang secara cepat dapat mempengaruhi
perilaku individu.
Individu yang memiliki sifat religiusitas tinggi biasanya akan lebih
memperhatikan fatwa-fatwa seperti itu sebagai pertimbangan dalam kehidupan
sehari-hari dari pada individu yang tingkat religiusitasnya rendah. Sehingga apa
yang telah difatwakan MUI sedikit banyak akan mempengaruhi perilaku umat
Islam, termasuk para santri. Para konsumen yang hati-hati menjaga agamanya,
akan lebih memilih menggunakan produk berlabel halal dari pada. Hal itu karena
PT. Citra Dimensi Arthali menggunakan prinsip hukum Islam dalam
operasionalnya, sehingga lebih mendekati halal.
Dari hasil penelitian diatas sesuai dengan penelitian Dharma (2016) yang
berjudul “ Hubungan antara Religiusitas dan Pengambilan Keputusan Membeli
Panganan Halal dimoderasi oleh Persepsi Konsumen atas risiko” hasil penelitian
menunjukkan bahwa religiusitas mempengaruhi konsumen dalam pengambilan
keputusan pembelian panganan halal. Begitu pula dengan dimensi religiusitas
yakni dimensi intra-personal mempengaruhi dalam pengambilan keputusan
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pembelian panganan halal, sementara itu dimensi inter-personal tidak
mempengaruhinya.
c. Pengaruh variabel labelisasi terhadap religiulitas konsumen PT. Citra
Dimensi Arthali
Berdasarkan hasil analisis uji t untuk variabel labelisasi diperoleh nilai t
hitung sebesar 2,289 dan nilai t tabel pada alpha 5% sebesar 1,664 maka nilai t
hitung > t tabel atau 2,289 > 1,664 berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti
variabel labelisasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap religiulitas
konsumen. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh antara lebelisasi
terhadap religiulitas. Sehingga hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh
antara labelisasi terhadap minat beli konsumen diterima. Hal ini berarti semakin
tinggi kualitas labelisasi yang diberikan perusahaan, maka akan mempengaruhi
semakin tinggi pula religiulitas seorang konsumen.
Dengan terbuktinya hasil penelitian tersebut, seberapa kuat labelisasi
dapat menetukan seberapa besar religiulitas konsumen, labelisasi perusahaan
diindikasikan dapat digunakan sebagai proses timbal balik perusahaan dengan
konsumen yang akan mempengaruhi seorang konsumen dalam religiulitas diri
terhadap produk yang akan dibelinya. Artinya bahwa perusahaan dalam proses
labelisasi produk berperan aktif menciptakan sebuah kondisi minat beli konsumen
yang sesuai dengan produk yang diinginkan konsumen. Semakin tinggi labelisasi
konsumen terhadap perusahaan maka akan mempengaruhi semakin tinggi tingkat
religiulitas yang akan mempengaruhi tingkat pembelian seorang konsumen PT.
Citra Dimensi Arthali.
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Dari hasil penelitian diatas sesuai dengan penelitian Dharma (2016) yang
berjudul “ Hubungan antara Religiusitas dan Pengambilan Keputusan Membeli
Panganan Halal dimoderasi oleh Persepsi Konsumen atas risiko” hasil penelitian
menunjukkan bahwa religiusitas mempengaruhi konsumen dalam pengambilan
keputusan pembelian panganan halal. Begitu pula dengan dimensi religiusitas
yakni dimensi intra-personal mempengaruhi dalam pengambilan keputusan
pembelian panganan halal, sementara itu dimensi inter-personal tidak
mempengaruhinya.
Selanjutnya, peran variabel moderator persepsi resiko, tidak mampu
memperkuat ataupun memperlemah hubungan religiusitas dalam pengambilan
keputusan pembelian pada panganan halal.Implikasi praktis bagi industri
panganan agar memfokuskan pengembangan produknya berdasarkan konsep halal
guna turut serta berkompetisi di pasar global.Pentingnya mempertimbangkan
religiusitas konsumen guna meraih pengakuan dari pasar nasional dan
internasional sehingga citra industri maupun produk panganan mendapat tempat di
hati konsumen. Dalam perspektif konsumen, persepsi resiko atas panganan halal
tidak terjadi.Ini menggambarkan adanya jaminan produk bagi konsumen
d. Pengaruh variabel labelisasi terhadap minat beli melalui religiulitas
konsumen PT. Citra Dimensi Arthali.
Hasil pengujian diatas menunjukan bahwa nilai t hitung lebih kecil dari >
t tabel yaitu 2.832 > 1,664 mengindikasikan bahwa H4 diterima. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa religiulitas signifikan menjadi variabel inetervening dalam
kaitanya dengan labelisasi pengaruhnya terhadap minat beli PT. Citra Dimensi
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Arthali. Hasil penelitian menunjukan bahwa hubungan langsung dengan
hubungan tidak langsung sama-sama signifikan berpengaruh terhadap minat beli
PT. Citra Dimensi Arthali.
Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh antara lebelisasi terhadap
minat beli melalui religiulitas. Sehingga hipotesis yang menyatakan terdapat
pengaruh antara labelisasi terhadap minat beli konsumen diterima. Hal ini berarti
semakin tinggi kualitas labelisasi yang diberikan perusahaan, maka akan
mempengaruhi semakin tinggi pula religiulitas seorang konsumen dan minat beli
konsumen. Bagi umat muslim pentingnya pemerintah membuat kebijakan tentang
pentingnya labelisasi halal pada makanan tidaklah berlebihan, sebab bagi umat
islam kesucian dan kehalalan suatu produk yang akan dikonsumsinya atau dipakai
mutlak harus diperhatikan tingkat halalnya terutama oleh PT. Citra Dimensi
Arthali.
Labelisasi halal merupakan rangkaian persyaratan yang seharusnya
memang harus dipenuhi oleh pelaku usaha yang bergerak dibidang produk
pengolahan makanan dan minuman atau diistilahkan secara umum sebagai
pangan. Indonesia merupakan negara yang mayoritas penduduknya adalah muslim
demi ketentraman dan kenyamanan konsumen pelaku usaha wajib menampilkan
labelisasi halal yang sah dikeluarkan oleh pemerintah melalui aparat yang
berwenang.
Halal berkaitan dengan jaminan kehalalan yang ditunjukkan dengan
adanya sertifikasi halal dari LPPOM MUI.  Disamping jaminan pangan baik,
pemberian jaminan halal akan meningkatkan daya saing produk pangan lokal
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Indonesia terhadap produk-produk impor yang tidak mendapatkan sertifikasi
halal. Dengan adanya labelisasi halal maka akan mempengaruhi keputusan
konsumen muslim untuk membeli dan mengkonsumsi produk makanan impor
dalam kemasan maupun siap saji.
Dari hasil penelitian diatas sesuai dengan penelitian Dharma (2016) yang
berjudul “ Hubungan antara Religiusitas dan Pengambilan Keputusan Membeli
Panganan Halal dimoderasi oleh Persepsi Konsumen atas risiko” hasil penelitian
menunjukkan bahwa religiusitas mempengaruhi konsumen dalam pengambilan
keputusan pembelian panganan halal. Begitu pula dengan dimensi religiusitas
yakni dimensi intra-personal mempengaruhi dalam pengambilan keputusan
pembelian panganan halal, sementara itu dimensi inter-personal tidak
mempengaruhinya.
BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Pada bab ini bertujuan untuk memaparkan simpulan dan implikasi hasil
penelitian guna memberikan pemahaman mengenai hasil analisis data yang telah
dilakukan dan peluang untuk melakukan penelitian selanjutnya Serta menjelaskan
kesimpulan dari analisis data dan pembahasan hasil analisis data yang telah
diuraikan pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Pengaruh variabel labelisasi terhadap minat beli konsumen PT. Citra Dimensi
Arthali. Berdasarkan hasil analisis uji t nilai t hitung > t tabel atau 2,881 >
1,664 berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel lebelisasi
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen.
2. Pengaruh variabel religiulitas terhadap minat beli konsumen PT. Citra
Dimensi Arthali. Berdasarkan hasil analisis uji t nilai t hitung > t tabel atau
2,631 > 1,664 berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel
religiulitas berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat beli
konsumen.
3. Pengaruh variabel labelisasi terhadap religiulitas konsumen PT. Citra
Dimensi Arthali. Berdasarkan hasil analisis uji t untuk variabel labelisasi
diperoleh nilai t 2,289 > 1,664 berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti
variabel labelisasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
religiulitas konsumen.
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4. Pengaruh variabel labelisasi terhadap minat beli melalui religiulitas
konsumen PT. Citra Dimensi Arthali. Hasil penelitian menunjukan bahwa
nilai t hitung lebih kecil dari > t tabel yaitu 2.832 > 1,664 mengindikasikan
bahwa H4 diterima.Hubungan langsung dengan hubungan tidak langsung
sama-sama signifikan berpengaruh terhadap minat beli PT. Citra Dimensi
Arthali.
5.2. Keterbatasan Penelitian
Berikut adalah beberpa keterbatasan yang dialami peneliti saat
melakukan penelitian pada PT. Citra Dimensi Arthali.
1. Responden pada penelitian ini berjumlah 44 pada PT. Citra Dimensi Arthali,
hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisir bagi para konsumen PT. Citra
Dimensi Arthali.
2. Karena minimnya pengawasan yang dilakukan saat penyebaran quosioner
serta keterbatasan waktu, maka dimungkinkan responden menjawab dengan
tidak cermat dan tidak sesuai dengan pernyataan.
3. Penelitian yang dilakukan mempunyai keterbatasan waktu yang sangat
singkat, sehingga dirasa peneliti tidak mampu menjangkau lebih luas sendi-
sendi atau permasalahan yang terjadi di perusahaan terutama yang berkaitan
dengan lebelisasi, religiulitas dan minat beli produk yang terjadi didalam
maupun diluar perusahaan.
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5.3. Saran
1. Berdasarkan simpulan tersebut maka dapat diajukan saran perusahaan PT.
Citra Dimensi Arthali, diharapkan mau memberikan solusi kepada konsumen
jika ada masalah-masalah dalam proses pembelian produk, sehingga produk
perusahaan yang diberikan dapat memuaskan dan meningkatkan pembelian
produk dengan baik.
2. Berdasarkan hasil uji penelitian secara bersama-sama, dengan melihat nilai
Adjusted R Square dalam koefisien determinasi, maka diperoleh nilai sebesar
73,1 % atau dapat dijelaskan sebesar 73% dan selanjutnya 27% dijelaskan
variabel diluar model. Nilai tersebut menggambarkan bahwa pengaruh
labeliasasi dan religiulitas dalam tingkat pembelian produk begitu besar, serta
jika dilakukan uji intervening yaitu dengan variabel religiulitas pengaruh
variabel-variabel tersebut menjadi tinggi dan signifikan. Dengan adanya
temuan ini diharapkan perusahaan untuk meningkatkan ketiga variabel yaitu
labeliasasi dan religiulitas. variabel-variabel tersebut sangat mempengaruhi
tingginya tingkat pembelian produk, hal ini dapat dijelaskan dengan hasil
pengaruh keseluruhan yang mencapai 73 %.
